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Nama :  Sulfikram 
NIM  :  20300116068 
Judul : Pengaruh Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan terhadap Sistem 
Kearsipan di SMA Negeri 12 Maros. 
 
Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen 
kesiswaan di SMA Negeri 12 Maros. (2) Untuk mengetahui sistem kearsipan di 
SMA Negeri 12 Maros. (3) Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan manajemen 
kesiswaan terhadap sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Populasi penelitian berjumlah 41 orang pendidik dan tenaga 
kependidikan di SMA Negeri 12 Maros. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah sampling jenuh, karena semua anggota populasi dijadikan 
sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah pendidik dan tenaga kependidikan di 
SMA Negeri 12 Maros yang berjumlah 41 orang. Metode pengumpulan data 
menggunakan angket tertutup, yaitu angket yang sudah disiapkan jawabannya 
oleh peneliti. Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pelaksanaan manajemen kesiswaan terhadap sistem kearsipan di SMA Negeri 12 
Maros 98,5%. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji regresi sederhana dengan teknik 
analisis statistik inferensial yang menunjukkan bahwa nilai thitung = 112,5 dan ttabel 
= 1,684 dengan df = 39 pada taraf signifikasi = 5% (0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkanan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima.  
 
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah: (1) Bagi sekolah, yaitu menjadi 
bahan masukan dalam menyempurnakan  manajemen kesiswaan dan sistem 
kearsipan, sehingga meningkatkan kualitas input dan output sekolah. (2) Bagi 
guru, yaitu sebagai bahan dalam untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
(3) Bagi peneliti, yaitu sebagai informasi dalam mengkaji pelaksanaan manajemen 
























A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia. Oleh  
karena itu, sangatlah diperlukan. Anak yang baru lahir pun memerlukan 
pendidikan, bahkan masih dalam kandungan ibunya. Pada umumya sifat dan 
kepribadian anak didik ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, dan latihan-




Pendidikan dimaknai sebagai upaya untuk manusia mencapai realitas diri 
dengan mengoptimalkan semua potensi kemanusiaannya.
2
 Pendidikan menjadi 
wadah bagi sekelompok orang yang di dalamnya saling bekerjasama sebagai 
proses mencerdaskan peserta didik guna mengembangkan potensi dirinya. 
Semua proses menuju pada terwujudnya optimalisasi potensi manusia, tanpa 
memandang tempat dan waktunya, dikategorikan sebagai kegiatan pendidikan. 
Pendidikan diibaratkan sebuah rumah, yang terdiri dari tiang, dinding, atap, 
tangga, dan lain-lain. Pendidikan sebagai suatu disiplin ilmu yang terdiri dari 
kurikulum, konseling, administrasi, pengajaran, dan penilaian. Setiap lembaga 
pendidikan berusaha mewujudkan pendidikan yang berkualitas dengan 
melibatkan manajemen yang ada di dalamnya sehingga tujuan pendidikan 
dapat tercapai. 
Manajemen sangat berperan penting dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan. Manajemen merupakan suatu proses dan patokan semua pelaku 
pendidikan atau stakeholder yang ada dalam lingkungan pendidikan. Salah satu 
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Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2000), h. 53. 
2




bagian penting dalam manajemen yaitu adanya manajemen kesiswaan sebagai 
induk dari pelaksanaan semua kegiatan yang berada dalam ruang lingkup 
kesiswaan/peserta didik. 
Manajemen kesiswaan berada dalam bagian manajemen pendidikan. 
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang 
berkaitan  dengan peserta didik, mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta 
didik tersebut dari suatu sekolah.
3
 Manajemen kesiswaan bukan hanya 
pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang 
secara optimal dapat  membantu upaya perkembangan siswa melalui proses 
pendidikan di sekolah. Manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusan 
segala hal yang berkaitan dengan peserta didik, pembinaan sekolah mulai dari 
penerimaan peserta didik, pembinaan peserta didik di sekolah, sampai dengan 
peserta didik menamatkan pendidikannya mulai penciptaan suasana yang 
kondusif terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif.
4
 
Manajemen kesiswaan juga berarti seluruh proses kegiatan yang direncanakan 
dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara bertahap terhadap 
seluruh peserta didik (dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar 
dapat mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan efisien mulai dari 
penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari suatu sekolah.
5
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa manajemen kesiswaan merupakan proses 
pengurusan segala hal yang berkaitan dengan peserta didik, mulai dari 
penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari suatu sekolah. 
                                                          
3
E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), h. 
46. 
4
W. Manja, Profesionalisme Tenaga Kependidikan, (Malang: Elang Mas, 2007), h. 35. 
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Ary Gunawan, Administrasi Sekolah; Administrasi Pendidikan Mikro Cet. I, (Jakarta: PT. 




Fungsi manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur berbagai kegiatan 
yang mendukung pencapaian hasil belajar, karena pembinaan peserta didik 
berkaitan dengan pengembangan keterampilan, watak, dan keterampilan 
peserta didik.
6
 Menurut Imron, fungsi manajemen kesiswaan adalah sebagai 
wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik 
yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, segi sosialnya, segi 
aspirasinya, segi kebutuhannya dan segi-segi potensi peserta didik lainnya.
7
 
Menurut Kompri, manajemen kesiswaan berfungsi untuk mengembangkan 
individualitas peserta didik, untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan 
peserta didik, untuk menyalurkan aspirasi dan harapan peserta didik, dan dapat 
menjadi fungsi sosial peserta didik, seperti kemampuan bersosialisasinya.
8
 
Tujuan umum manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur berbagai kegiatan 
dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan 
lancar, tertib, dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah.
9
 
Sedangkan tujuan khusus manajemen kesiswaan adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan psikomotorik peserta didik agar peserta didik 
diharapkan mampu mencapai cita-cita dan kesejahteraannya.
10
 Manajemen 
kesiswaan juga bertujuan untuk mengatur kegiatan-kegiatan peserta didik agar 
kegiatan tersebut menunjang proses pembelajaran di sekolah agar berjalan 
dengan lancar, tertib dan teratur sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang 
efektif dan efisien.
11
 Menurut Kompri, manajemen kesiswaan di sekolah yang 
                                                          
6
Musfirotun Yusuf, Manajemen Pendidikan Sebuah Pengantar, (Pekalongan: STAIN 
Pekalongan Press, 2008), h. 25. 
7
Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 
12. 
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Kompri, Manajemen Pendidikan 2, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 197. 
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E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 
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Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 
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baik dan berdaya guna akan membantu seluruh staf maupun masyarakat untuk 
memahami kemajuan sekolah. Mutu dan derajat suatu sekolah tergambar dalam 
sistem sekolahnya dengan mengembangkan seluruh kemampuan warga sekolah 
untuk lebih profesional dan terlatih.
12
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen kesiswaan sebagai tempat bagi para peserta didik untuk 
mengembangkan potensi diri yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik 
seoptimal mungkin. 
Ruang lingkup manajemen kesiswaan meliputi penerimaan peserta didik, 
orientasi peserta didik baru, mengatur kehadiran dan ketidakhadiran peserta 
didik, pengelompokkan peserta didik, kenaikan tingkat peserta didik, mengatur 
peserta didik yang mutasi dan drop out, serta kode etik, pengadilan, hukuman 
dan disiplin peserta didik.
13
 Menurut Prihatin, ruang lingkup manajemen 
kesiswaan mencakup penerimaan peserta didik baru, pembinaan peserta didik, 
kegiatan ekstrakurikuler, dan organisasi  peserta didik intra sekolah (OSIS).
14
 
Menurut Arikunto, ruang lingkup manajemen kesiswaan meliputi penerimaan 




Dalam mengukur variabel manajemen kesiswaan, Kompri menjelaskan 
indikator yang digunakan sebagai berikut: 
1. Penerimaan peserta didik. 
2. Orientasi peserta didik baru. 
3. Peraturan dan tata tertib sekolah. 
                                                          
12
Piet Sahertian, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1994), h. 103. 
13
Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 
82-88. 
14
Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 16. 
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4. Pembinaan dan pengembangan peserta didik 
5. Evaluasi peserta didik. 
6. Kelulusan dan alumni.16 
Menurut Rifai, indikator untuk mengukur manajemen kesiswaan sebagai 
berikut: 
1. Pendaftaran peserta didik. 
2. Seleksi peserta didik. 
3. Penerimaan peserta didik. 
4. Bimbingan belajar. 
5. Pengembangan peserta didik.17 
Sedangkan menurut Ahmadi, indikator lain yang dapat digunakan untuk 
mengukur manajemen kesiswaan sebagai berikut: 
1. Analisis kebutuhan peserta didik. 
2. Rekrutmen peserta didik. 
3. Seleksi peserta didik. 
4. Orientasi.  
5. Penempatan peserta didik (pembagian kelas). 
6. Pembinaan dan pengembangan peserta didik. 
7. Pencatatan dan pelaporan. 
8. Kelulusan dan alumni.18 
Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang 
digunakan untuk mengukur manajemen kesiswaan adalah sebagai berikut: 
1. Penerimaan peserta didik. 
2. Orientasi peserta didik baru. 
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Kompri, Manajemen Pendidikan 2, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 202-216. 
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3. Pengembangan peserta didik. 
4. Pencatatan dan pelaporan. 
5. Kelulusan dan alumni.  
Sistem kearsipan sangat diperlukan dalam penyediaan informasi di suatu 
lembaga pendidikan agar pengelolaan pendidikan dapat berjalan secara efektif 
dan efisien. Arsip adalah setiap catatan (record/warkat) yang tertulis, tercetak, 
atau ketikan dalam bentuk huruf, angka atau gambar yang mempunyai arti dan 
tujuan tertentu sebagai bahan komunikasi dan informasi yang terekam pada 
kertas (kartu, formulir), kertas film (slide, film-strip, mikro-film), media 
komputer (pita tape, piringan, rekaman, disket), kertas photocopy, dan lain-
lain.
19
 Menurut Ninghardjanti, arsip adalah segala bentuk warkat, dokumen dan 
catatan yang penting dan tersimpan yang digunakan sebagai bahan pengingat 
dan informasi.
20
 Menurut Gie, arsip adalah kumpulan warkat yang disimpan 
secara sistematis karena mempunyai suatu kegunaan  agar setiap kali 
diperlukan dapat secara cepat ditemukan kembali.
21
 Sedangkan kearsipan atau 
filing merupakan proses kegiatan pengurusan atau pengaturan arsip dengan 
menggunakan suatu sistem tertentu, sehingga arsip-arsip dapat ditemukan 
kembali dengan mudah dan cepat apabila sewaktu-waktu diperlukan.
22
 Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa sistem kearsipan adalah cara sistematis yang 
dipergunakan untuk mengelola penyimpanan warkat dan dokumen dalam 
bentuk apapun sebagai bahan pengingat dan sumber informasi agar 
memudahkan penemuan kembali jika diperlukan. 
                                                          
19
Zulkifli Amsyah, Manajemen Kersipan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1995), h. 
3. 
20
Patni Ninghardjanti, Sistem Kearsipan di Sekolah (Studi Kasus di SMA Muhammadiyah 
6 Surakarta), Jurnal Library and Office, Vol. 8. No. 2 Maret (2008), h. 40. 
21
The Liang Gie, Administrasi Perkantoran Modern, (Yogyakarta: Liberty, 2009), h. 118. 
22




Tujuan dari sistem kearsipan secara umum adalah untuk menjamin 
keselamatan bahan pertanggungjawaban nasional tentang perencanaan, 
pelaksanaan dan penyelenggaraan kehidupan kebangsaan serta untuk 
menyediakan bahan pertanggungjawaban tersebut bagi kegiatan pemerintah.
23
 
Tujuan kearsipan adalah menyediakan data dan informasi secepat-cepatnya dan 
setepat-tepatnya kepada yang memerlukan.
24
 Kearsipan mempunyai peranan 
sebagai pusat ingatan, sumber informasi, serta alat pengawasan yang sangat 
diperlukan sebagai pendukung organisasi dalam rangka melaksanakan segala 
kegiatan-kegiatan, baik pada kantor-kantor, lembaga negara, swasta, dan 
perguruan tinggi.
25
 Menurut Wiyasa, tujuan sistem kearsipan adalah sebagai 
pusat ingatan dan informasi bila berkas diperlukan sebagai keterangan, 
memberi data kepada yang memerlukan tentang hasil-hasil kegiatan dan 
pekerjaan pada masa lampau, serta memberikan keterangan vital atau penting 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
26
 Menurut Suraja, tujuan sistem 
kearsipan adalah untuk menjamin keselamatan arsip dan penyediaan kembali 
arsip dengan cepat ketika dibutuhkan kembali.
27
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan sistem kearsipan adalah untuk menjamin keselamatan arsip dan 
penyediaan arsip dengan cepat, karena arsip merupakan sumber informasi yang 
sangat diperlukan ketika dibutuhkan kembali. 
 
 
                                                          
23
Basir Barthos, Manajemen Kearsipan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 12. 
24
E. Martono, Dasar-Dasar Kesekretariatan dan Kearsipan, (Jakarta: Karya Utama, 1985), 
h. 125. 
25
Irwanti, dkk, “Evektivitas Pengelolaan Kearsipan di Kantor Badan Kepegawaian Negara 
Regional IV Makassar”,  Jurnal Office, Universitas Negeri Makassar, Vol. 3, No. 2 (2017), h. 117.  
26
Thomas Wiyasa, Tugas Sekretaris dalam Mengelola Surat dan Arsip Dinamis, (Jakarta: 
Pradnya Paramita, 2003), h. 90-91. 
27




Adapun indikator yang dapat digunakan untuk mengukur variabel sistem 
kearsipan sebagai berikut: 
1. Penggunaan sistem penyimpanan arsip secara tepat. 
2. Fasilitas kearsipan yang memenuhi syarat. 
3. Petugas kearsipan yang memenuhi syarat.28 
Menurut Martono, indikator yang digunakan untuk mengukur sistem 
kearsipan sebagai berikut: 
1. Pegawai yang memenuhi syarat. 
2. Prosedur kerja sederhana yang efektif. 
3. Filling. 
4. Perlengkapan minimal yang layak.29 
Sedangkan menurut Sedarmayanti, indikator yang digunakan untuk 
mengukur sistem kearsipan adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan sistem kearsipan yang baik. 
2. Fasilitas atau perlengkapan kearsipan. 
3. Tata kerja kearsipan. 
4. Faktor tempat penyimpanan arsip.30 
Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang 
digunakan untuk mengukur sistem kearsipan sebagai berikut: 
1.  Pegawai yang memenuhi syarat. 
2. Fasilitas kearsipan yang memenuhi syarat. 
3.  Tata kerja kearsipan. 
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4.  Penerapan sistem kearsipan yang baik. 
5.  Prosedur kerja sederhana yang efektif. 
Pelaksanaan sistem atau pengelolaan kearsipan yang baik sangat 
diperlukan oleh sebuah lembaga pendidikan, karena kegiatan arsip atau 
kearsipan mencakup proses penyusunan dan penyimpanan dokumen-dokumen 
dari mulai sekolah didirikan, pencatatan dan penerimaan peserta didik baru, 
peserta didik keluar atau pindah, kelulusan peserta didik, pencatatan seluruh 
data personel tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah yang bersangkutan. 
Meskipun sistem kearsipan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
suatu lembaga pendidikan. Akan tetapi, kenyataannya kebanyakan suatu 
organisasi atau instansi, masih kurangnya perhatian terhadap penerapan dan 
pengelolaan sistem kearsipan yang baik. Berkembangnya arsip secara terus 
menerus tanpa diikuti dengan sistem kearsipan yang baik, akan menimbulkan 
berbagai macam masalah. Maju tidaknya suatu organisasi atau instansi, dapat 
dilihat dari pengeloaan kearsipan di organisasi atau instansi itu sendiri. 
Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilaksanakan pada tanggal 24 
Oktober 2020 di SMA Negeri 12 Maros, Desa Limampoccoe, Kecamatan 
Cenrana, didapati bahwa pelaksanaan manajemen kesiswaan sudah 
berlangsung sebagaimana mestinya. Pelaksanaan manajemen kesiswaan sudah 
berjalan dengan baik, seperti penerimaan peserta didik baru, orientasi, 
pengembangan peserta didik, pencatatan dan pelaporan, serta kelulusan dan 
alumni. Akan tetapi, dalam pengelolaan sistem kearsipan, terdapat beberapa 
permasalahan yang terjadi, seperti kualifikasi persyaratan beberapa pegawai 
kearsipan tidak dipenuhi, yang dimana pegawai kearsipan harus memiliki 
pengetahuan umum, atau khusus tentang kearsipan, keterampilan tata kerja 




kearsipan yang bukan berasal dari lulusan perguruan tinggi yang otomatis 
belum terlalu paham tentang pengelolaan arsip yang baik. Fasilitas kearsipan 
juga belum lengkap, seperti rak atau lemari arsip, serta bertambahnya volume 
arsip secara terus menerus mengakibatkan tempat dan peralatan yang ada tidak 
dapat menampung arsip lagi. Kondisi tersebut menjadikan berkas-berkas atau 
arsip tersebut ditumpuk di atas meja dan lemari yang bukan tempatnya. Untuk 
mencapai tujuan sistem kearsipan yang baik harus berdasarkan dengan 
indikator-indikatornya, seperti pegawai dan fasilitas yang memenuhi syarat, 
serta tata kerja, penerapan, hingga prosedur kerja yang efektif dari sistem 
kearsipan itu sendiri. Dari permasalahan tersebut, peneliti bermaksud mengkaji 
lebih jauh bentuk penelitian dengan judul “Pengaruh Pelaksanaan 
Manajemen Kesiswaan terhadap Sistem Kearsipan di SMA Negeri 12 
Maros”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMA Negeri 12 
Maros? 
2. Bagaimana gambaran sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros? 
3. Bagaimana pengaruh pelaksanaan manajemen kesiswaan terhadap sistem 









Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara terhadap masalah 
penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
pertanyaan atau pernyataan.
31
 Adapun hipotesis sementara dari penelitian ini 
adalah “terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan manajemen 
kesiswaan terhadap sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang lebih jelas tentang variabel-variabel yang telah diteliti sehingga tidak 
terjadi perbedaan penafsiran antara penulis dan pembaca. 
1. Manajemen Kesiswaan 
Manajemen kesiswaan adalah proses pengurusan segala hal yang 
berkaitan dengan peserta didik, mulai dari penerimaan peserta didik hingga 
keluarnya peserta didik dari suatu sekolah. Indikator yang akan digunakan 
untuk mengukur variabel manajemen kesiswaan adalah sebagai berikut: 
a. Penerimaan peserta didik. 
b. Orientasi peserta didik baru. 
c. Pengembangan peserta didik. 
d. Pencatatan dan pelaporan. 
e. Kelulusan dan alumni.  
2. Sistem Kearsipan 
Sistem kearsipan adalah cara sistematis yang dipergunakan untuk 
mengelola penyimpanan warkat dan dokumen dalam bentuk apapun sebagai 
bahan pengingat dan sumber informasi agar memudahkan penemuan 
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kembali jika diperlukan. Indikator yang akan digunakan mengukur sistem 
kearsipan adalah sebagai berikut: 
a. Pegawai yang memenuhi syarat. 
b. Fasilitas kearsipan yang memenuhi syarat. 
c. Tata kerja kearsipan. 
d. Penerapan sistem kearsipan yang baik. 
e. Prosedur kerja sederhana yang efektif. 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan 
dengan objek dalam penelitian ini, beberapa karya ilmiah yang memiliki 
relevansi dengan penelitian ini, antara lain: 
Penelitian Hamidah tentang “Pengaruh Kualitas Manajemen Kesiswaan 
terhadap Tingkat Kedisiplinan Siswa Kelas XI di SMA Negeri 4 Kota Blitar 
Tahun 2020”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara kualitas manajemen kesiswaan dengan tingkat 
kedisiplinan siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Kota Blitar. Adapun hasil 
analisis data yang diperoleh adalah nilai thitung=5,807 > ttabel=1,9716 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sedangkan persamaan garis regresi 
linear (a)=40,429 dan nilai (b)=0,401. Pada penelitian ini persamaan garis 
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Penelitian Nasir tentang “Pengaruh Manajemen Kesiswaan terhadap 
Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas XI Jurusan IPA di SMA Negeri 2 Model 
Watampone Kabupaten Bone Tahun 2016”. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara manajemen kesiswaan dengan prestasi belajar 
peserta didik kelas XI jurusan IPA di SMA Negeri 2 Model Watampone 
Kabupaten Bone. Adapun hasil analisis data yang diperoleh adalah thitung=-
1,211 <  ttabel=1,69, dengan nilai signifikansi sebesar 5%.
33
 
Penelitian yang dilakukan oleh Rabbi dan Ansar tentang “Manajemen 
Kesiswaan Full Day School (Studi pada Pembinaan Siswa di SMP Negeri 6 
Makassar) Tahun 2019”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembinaan peserta didik Full Day 
School pada aspek ekstrakurikuler memiliki jam belajar kurang lebih 8 jam 
perhari, di mana pelaksanaanya lebih memprioritaskan kenyamanan peserta 
didik dan tentunya di bawah pengawasan guru dan setiap akhir semester akan 
di evaluasi sehingga kegiatan ekstrakurikuler menorehkan banyak prestasi baik 
tingkat nasional maupun internasional. Metode yang digunakan ialah 
memberikan latihan soal-soal secara intensif dan pengawasan langsung oleh 
guru mata pelajaran serta evaluasi dilakukan dengan mengecek sejauh mana 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rojahatin tentang “Manajemen 
Kesiswaan untuk Meningkatkan Kualitas Input dan Output Madrasah Aliyah di 
Pondok Pesantren (Studi Kasus MA 1 Putri Annuqayah Guluk-Guluk 
Sumenep) Tahun 2017”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen kesiswaan yang 
berlangsung di MA 1 Putri Annuqayah tergolong cukup baik, di mana konsep 
dalam manajemen kesiswaan yang dimulai dari perencanaan penerimaan 
peserta didik baru (meliputi: perencanaan penentuan daya tampung sekolah dan 
jumlah peserta didik baru yang  akan diterima), pelaksanaan penerimaan 
peserta didik (meliputi: waktu dan syarat pendaftaran, waktu dan materi tes 
seleksi, orientasi peserta didik baru, pendataan kemajuan peserta didik, 
pengaturan tingkat, mutasi, hingga pengaturan organisasi peserta didik), 
monitoring atau pengendalian, dan evaluasi sudah diterapkan oleh semua 
civitas MA 1 Putri Annuqayah Guluk-Guluk Sumenep.
35
 
Penelitian yang dilakukan oleh Fadhilah tentang “Manajemen Kesiswaan 
di Sekolah pada SMP Negeri 1 Sukamakmur Bogor Tahun 2017”. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perencanaan manajemen kesiswaan pada sekolah di susun oleh kepala sekolah 
bersama wakil kepala bidang kesiswaan meliputi program penerimaan peserta 
didik baru, seperti  daya tampung peserta didik baru dan proses seleksinya. 
Pelaksanaan manajemen kesiswaan yang menyangkut peserta didik baru adalah 
penempatan peserta didik dalam ruangan kelas secara seimbang, pembinaan 
disiplin peserta didik, pelaksanaan akademik, dan kegiatan ekstrakurikuler. 
Pengawasan manajemen kesiswaan pada sekolah berpedoman pada sistem 
                                                          
35
Rojahatin, “Manajemen Kesiswaan untuk Meningkatkan Kualitas Input dan Output 
Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren (Studi Kasus MA 1 Putri Annuqayah Guluk-Guluk 
Sumenep)”, Al-Iman: Jurnal Keislaman dan Kemasyarakatan, UIN Maulana Malik Ibrahim 




manajemen dengan mengupayakan setiap kegiatan yang telah direncanakan 
dilakukan pengawasan agar terlaksana dengan baik. Kegiatan evaluasi 




F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan manajemen kesiswaan di SMA Negeri 12 
Maros. 
b. Untuk mengetahui sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros. 
c. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan manajemen kesiswaan terhadap 
sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoretis, menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
manajemen pendidikan. 
b. Secara praktis 
1. Bagi sekolah, yaitu dapat menjadi bahan masukan dalam 
menyempurnakan manajemen kesiswaan terhadap sistem kearsipan. 
2. Bagi guru, yaitu sebagai bahan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai informasi awal bagi peneliti 
yang akan mengkaji tentang manajemen kesiswaan dan sistem 
kearsipan. 
 
                                                          
36
Fadhilah, “Manajemen Kesiswaan di Sekolah”, Serambi Tarbawi: Jurnal Studi Penulisan, 
Riset dan Pengembangan Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Universitas Serambi Mekkah 







A. Manajemen Kesiswaan 
1. Pengertian Manajemen Kesiswaan 
Pengertian manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu dari asal kata 
manus yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata-kata ini 
digabung menjadi managere yang artinya menangani. Management 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi manajemen yang artinya 
pengelolaan.
37
 Manajemen menurut Nurhadi adalah suatu kegiatan atau 
rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama 
sekelompok manusia yang terhubung dalam organisasi pendidikan, untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya agar efektif 
dan efisien.
38
 Manajemen adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri dari 
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengendalian yang dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah 
ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya.
39
 Menurut Handoko, manajemen dapat diartikan sebagai bekerja 
dengan orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan, dan mencapai 
tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan personalia atau kepegawaian, pengarahan 
dan kepemimpinan, serta pengawasan.
40
 Stoner mengemukakan bahwa 
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan 
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dan pengendalian upaya anggota organisasi dan penggunaan sumber daya 




Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 
yaitu suatu proses yang didalamnya terdapat praktik pengelolaan, 
pengaturan maupun segala aspek yang menjadi landasan seseorang dalam 
mengerjakan segala sesuatu agar mencapai tujuan atau hasil yang baik. 
Sebagaimana dalam firman Allah QS. Yunus/10:3, yaitu: 
                     
                          
                    
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy 
untuk mengatur segala urusan. Tiada seorang pun yang akan memberi 
syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian Itulah 




Maksud dari ayat di atas adalah dapat diketahui bahwa Allah 
merupakan pengatur alam (Al-Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya 
ini merupakan bukti kebesaran-Nya dalam mengelola alam ini. Namun, 
karena manusia yang diciptakan Allah telah dijadikan sebagai khalifah di 
muka bumi ini, maka manusia harus mengatur dan mengelola bumi dengan 
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Manajemen kesiswaan adalah proses pengurusan segala sesuatu yang 
berkaitan tentang peserta didik, mulai dari pembinaan sekolah, perencanaan 
penerimaan peserta didik, pembinaan peserta didik selama di sekolah, 
hingga pada peserta didik melalui penciptaan suasana yang kondusif 
terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.
44
 
Manajemen kesiswaan juga dapat diartikan sebagai proses rangkaian 
kegiatan yang telah direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta 
pembinaan secara kontinu kepada peserta didik sehingga dapat mengikuti 
proses pembelajaran secara efektif dan efisien melalui dari penerimaan 
peserta didik hingga pada keluarnya peserta didik dari sekolah yang 
bersangkutan.
45
 Manajemen kesiswaan merupakan pelayanan yang 
memusatkan perhatiannya kepada pengaturan, pengawasan serta pelayanan 
terhadap peserta didik, baik di dalam maupun di luar kelas agar dapat 
mengikuti proses pembelajaran  dengan efektif dan efisien.
46
 Manajemen 
kesiswaan adalah suatu penataan atau pengaturan  segala aspek aktivitas 
yang berkaitan dengan peserta didik, yaitu dari mulai masuknya peserta 
didik sampai keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah atau suatiu 
lembaga pendidikan.
47
 Manajemen kesiswaan adalah kegiatan-kegiatan 
yang berkaitan dengan masalah peserta didik di sekolah yang bertujuan 
menata proses peserta didik mulai dari perekrutan, mengikuti pembelajaran, 
sampai dengan lulus sesuai dengan tujuan institusional agar dapat 
berlangsung secara efektif dan efisien. 
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Dari  beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 
kesiswaan adalah pembinaan peserta didik secara sistematis yang meliputi  
penerimaan hingga peserta didik lulus dari sekolah agar peserta didik 
tersebut dapat mengembangkan bakat atau keahliannya.  
2. Tujuan Manajemen Kesiswaan 
Menurut Suhardan, tujuan manajemen kesiswaan adalah mengatur 
kegiatan-kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang 
proses pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan atau sekolah agar 
proses pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan lancar, tertib dan teratur 
sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan oleh sekolah dapat tercapai.
48
 
Manajemen kesiswaan juga bertujuan untuk mengatur kegiatan-kegiatan 
peserta didik agar kegiatan tersebut menunjang proses pembelajaran di 
sekolah agar berjalan dengan lancar, tertib dan teratur sehingga tercapai 
tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.
49
 Menurut Kompri, 
manajemen kesiswaan bertujuan untuk membantu seluruh staf maupun 
masyarakat untuk memahami kemajuan sekolah. Mutu dan derajat suatu 
sekolah tergambar dalam sistem sekolahnya dengan mengembangkan 
seluruh kemampuan warga sekolah untuk lebih profesional dan terlatih.
50
 
Tujuan umum manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur, mengelola dan 
mengontrol berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan 
pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan lancar, tertib, teratur, serta 
mencapai tujuan pendidikan sekolah yang telah ditetapkan sebelumnya.
51
 
                                                          
48
Dadang Suhardan, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 206. 
49
Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 97. 
50
Piet Sahertian, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1994), h. 103. 
51





Menurut Imron, tujuan khusus manajemen kesiswaan adalah sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan psikomorik peserta didik. 
b. Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umun (kecerdasan), 
bakat dan minat peserta didik. 
c. Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta didik. 
d. Mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang lebih lanjut yaitu 
belajar dengan baik dan tercapai cita-cita mereka.
52
 
Jadi, tujuan manajemen kesiswaan yaitu sebagai tempat bagi para 
peserta didik untuk mengembangkan potensi diri atau keahlian yang dimiliki 
oleh masing-masing peserta didik seoptimal mungkin. 
3. Fungsi Manajemen Kesiswaan 
Fungsi manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur berbagai 
kegiatan yang mendukung pencapaian hasil belajar, karena pembinaan 
peserta didik berkaitan dengan pengembangan keterampilan, watak, dan 
keterampilan peserta didik.
53
 Manajemen kesiswaan di sekolah secara baik 
dan berdaya guna akan membantu seluruh staf maupun masyarakat untuk 
memahami kemajuan sekolah. Mutu dan derajat suatu sekolah tergambar 
dalam sistem sekolahnya dengan mengembangkan seluruh kemampuan 
warga sekolah untuk lebih profesional dan terlatih.
54
 Menurut Sudrajat, 
fungsi manajemen kesiswaan secara umum adalah sebagai tempat bagi 
pesera didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik yang 
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berkenan dengan segi-segi individualitasnya, segi sosialnya, segi 
aspirasinya, segi kebutuhannya dan segi potensi peserta didik yang lainnya. 
Fungsi manajemen kesiswaan secara khusus dirumuskan sebagai berikut: 
a. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individualitas peserta 
didik, ialah agar mereka dapat mengembangkan potensi-potensi 
individualitasnya tanpa banyak terhambat. Potensi-potensi bawaan 
tersebut meliputi: kemampuan umum (kecerdasan), kemampuan khusus 
(bakat), dan kemampuan lainnya. 
b. Fungsi yang berkenaan dengan pengemnbangan fungsi sosial peserta 
didik ialah agar peserta didik dapat mengadakan sosialisasi dengan 
sebayanya, dengan orang tua dan keluarganya, dengan lingkungan sosial 
sekolahnya dan lingkungan sosial masyarakatnya. Fungsi ini berkaitan 
dengan hakekat peserta didik sebagai makhluk sosial. 
c. Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan peserta 
didik, ialah agar peserta didik tersalur hobi, kesenangan dan minatnya. 
Hobi, kesenangan dan minat peserta didik demikian patut disalurkan, 
oleh karena itu ia juga dapat menunjang terhadap perkembangan diri 
peserta didik secara keseluruhan. 
d. Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan 
peserta didik ialah agar peserta didik sejahtera dalam hidupnya. 
Kesejahteraan demikian sangant penting karena dengan demikian ia akan 
juga turut memikirkan kesejahteraan sebanyanya.
55
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen kesiswaan adalah 
sebagai tempat bagi para peserta didik untuk mengembangkan potensi diri 
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atau keahlian yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik seoptimal 
mungkin. 
4. Prinsip-prinsip Manajemen Kesiswaan 
Ada beberapa prinsip dasar manajemen kesiswaan yang perlu 
diperhatikan agar tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai, 
antara lain sebagai berikut: 
a. Diberlakukan sebagai subjek, bukan objek. Maksudnya peserta didik 
harus didorong untuk berperan serta dalam setiap perencanaan dan 
pengambilan keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka. 
b. Keadaan dan kondisi peserta didik sangatlah beragam, baik itu kondisi 
fisik, kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat dan lain-lain 
sehingga diperlukan wadah atau tempat yang beragam guna menampung 
dan setiap peserta didik memiliki tempat untuk mengembangkan diri 
secara optimal. 
c. Peserta didik pasti akan senang dengan apa yang dikerjakannya, sehingga 
mereka akan termotivasi untuk terus belajar. 
d. Pengembangan kemampuan peserta didik tidak hanya menyangkut rana 




Menurut Sudrajat, prinsip-prinsip manajemen kesiswaan antara lain 
sebagai berikut: 
a. Manajemen kesiswaan merupakan bagian dari keseluruhan manajemen 
sekolah. Oleh karena itu, ia harus mempunyai tujuan yang sama atau 
mendukung terhadap tujuan manajemen secara keseluruhan. 
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b. Segala bentuk kegiatan manajemen kesiswaan harus mengemban misi 
pendidikan dan dalam rangka mendidik peserta didik. Segala bentuk 
kegiatan, baik itu ringan, berat, disukai atau tidak disukai oleh peserta 
didik harus diarahkan untuk mendidik peserta didik dan bukan untuk 
yang lainnya. 
c. Kegiatan-kegiatan manajemen kesiswaan diupayakan untuk 
mempersatukan peserta didik yang mempunyai aneka ragam latar 
belakang dan punya banyak perbedaan. Perbedaan-perbedaan yang ada 
pada peserta didik, tidak diarahkan bagi munculnya konflik di antara 
mereka melainkan justru mempersatukan dan saling memahami dan 
menghargai. 
d. Kegiatan manajemen kesiswaan  merupakan upaya pengaturan terhadap 
pembimbingan peserta didik. Oleh membimbing, haruslah terdapat 
ketersediaan dari pihak yang dibimbing, yaitu peserta didik. 
e. Kegiatan manajemen kesiswaan harus mendorong dan memacu 
kemandirian peserta didik. Prinsip kemandirian akan bermanfaat bagi 
peserta didik tidak hanya ketika di sekolah, melainkan juga ketika sudah 
terjun ke masyarakat. 
f. Kegiatan manajemen kesiswaan haruslah fungsional bagi kehidupan 
peserta didik d sekolah lebih-lebih di masa depan.
57
 
Menurut Prihatin, prinsip-prinsip manajemen kesiswaan antara lain 
sebagai berikut: 
a. Manajemen kesiswan merupakan keseluruhan manajemen sekolah, 
sehingga harus mempunyai kesamaan visi, misi, dan tujuan manajemen 
sekolah secara keseluruhan. 
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b. Segala bentuk kegiatan manajemen kesiswaan harus mengemban visi 
pendidikan dan dalam rangka mendidik peserta didik. 
c. Kegiatan manajemen kesiswaan harus diupayakan untuk mempersatukan 
peserta didik yang mempunyai aneka ragam latar belakang dan punya 
banyak perbedaan. 
d. Kegiatan manajemen kesiswaan merupakan pengaturan terhadap 
pembimbingan peserta didik. 
e. Kegiatan manajemen kesiswaan harus mendorong dan mengacu 
kemandirian peserta didik, dimana kemandirian ini akan memotivasi 
anak untuk tidak selalu bergantung pada orang lain, dan dapat melakukan 
segala kegiatan secara mandiri. 
f. Segala kegiatan yang diupayakan oleh manajemen kesiswaan harus 




Prinsip agar tujuan manajemen kesiswaan dapat tercapai antara lain 
sebagai berikut:  
a. Dalam mengembangkan program manajemen kesiswaan, penyelenggara 
harus mengacu pada peraturan yang berlaku pada saat program 
dilaksanakan. 
b. Kegiatan manajemen kesiswaan haruslah fungsional bagi kehidupan 
peserta didik, baik di sekolah lebih-lebih di masa depan.
59
 
Jadi, dalam manajemen kesiswaan perlu memperhatikan prinsip-
prinsip yang ada sebagai pedoman agar peserta didik melaksanakan 
kewajiban dan mendapatkan haknya, karena jika prinsip-prinsip tersebut 
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diperhatikan maka tujuan pendidikan yang ditetapkan oleh lembaga 
pendidikan atau sekolah akan tercapai. 
5. Ruang Lingkup Manajemen Kesiswaan 




a. Penerimaan Peserta Didik 
Penentuan jumlah peserta didik yang akan diterima perlu dilakukan 
sebuah lembaga pendidikan, agar layanan terhadap peserta didik bisa 
dilakukan secara optimal. Besarnya jumlah peserta didik yang akan 
diterima harus mempertimbangkan hal-hal berikut: 
1. Daya tampung kelas atau jumlah kelas yang tersedia. Jumlah peserta 
didik dalam satu kelas yang dilihat dari ukuran kelasnya berdasarkan 
kebijakan pemerintah berkisar antara 40-45 orang, sedangkan ukuran 
kelas yang ideal secara teoritik berjumlah 25-30 peserta didik 
perkelas. 
2. Rasio murid dan guru, yaitu perbandingan antara banyaknya peserta 
didik dengan guru perfultimer. Secara ideal rasio murid dan guru 
adalah 1:30. 
b. Orientasi Peserta Didik Baru 
Secara umum orientasi diartikan sebagai perkenalan. Perkenalan 
meliputi lingkungan fisik sekolah dan lingkungan sosial sekolah. Adapun 
tujuan orientasi peserta didik baru adalah sebagai berikut: 
1. Agar peserta didik mengenal lebih dekat mengenai diri mereka sendiri 
di tengah-tengah lingkungan barunya. 
2. Agar peserta didik mengenal lingkungan sekolah. 
                                                          
60




3. Pengenalan lingkungan sekolah penting bagi peserta didik dalam 
hubungannya dengan pemanfaatan layanan yang dapat diberikan oleh 
sekolah, sosialisasi diri dan pengembangan diri peserta didik secara 
optimal, serta menyiapkan peserta didik secara fisik, mental dan 
emosional agar siap menghadapi lingkungan baru sekolah. 
c. Peraturan dan Tata Tertib Sekolah 
Para peserta didik baru perlu diperkenalkan dengan tata tertib 
sekolah. Tata tertib sekolah ini mengatur perilaku atau mendisiplinkan 
peserta didik di sekolah. Mendisiplinkan peserta didik bertujuan untuk 
menemukan diri, mengatasi, dan mencegah timbulnya problem-problem 
disiplin, serta berusaha menciptakan situasi yang menyenangkan bagi 
kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik menaati segala peraturan 
yang ditetapkan. 
d. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik 
Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan sehingga 
peserta didik mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk 
bekal kehidupannya di masa yang akan datang. Untuk mendapatkan 
pengetahuan atau pengalaman belajar, peserta didik harus melaksanakan 
bermacam-macam kegiatan. Sekolah dalam pembinaan dan 
pengembangan  peserta didik biasanya melakukan kegiatan yang disebut 
dengan kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. 
e. Evaluasi Peserta Didik 
Tahap evaluasi dilakukan agar seorang guru atau tenaga pendidik 
mengetahui sudah sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran yang diajarkan. 




Proses kelulusan adalah kegiatan paling terakhir dari manajemen 
kesiswaan. Kelulusan adalah pernyataan dari lembaga pendidikan tentang 
telah diselesaikannya program pendidikan yang haru diikuti oleh peserta 
didik. Ketika peserta didik sudah lulus, maka secara formal hubungan 
antara peserta didik dengan lembaga telah selesai. Namun demikian, 
diharapkan hubungan antara alumni dengan sekolah tetap terjalin. 
6. Kegiatan dalam Manajemen Kesiswaan  
Kegiatan-kegiatan dalam manajemen kesiswaan antara lain sebagai 
berikut: 
a. Pendaftaran Peserta Didik 
Tiap-tiap sekolah melaksanakan kegiatan pendaftaran peserta didik 
baru yang rutin dilaksanakan setiap tahunnya. Sekolah berhak menerima 
peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti proses 
kegiatan belajar mengajar di sekolah yang bersangkutan. Adapun yang 
dimaksud adalah persyaratan untuk mendaftar dan bersifat formal, yaitu: 
1. Umur tertentu, 
2. Latar belakang pendidikan atau pengalam tertentu, 
3. Keadaan fisik atau jasmaniah, 
4. Status tertentu (sosial, kewarganegaraan, perkawinan, dan lain-lain), 
5. Persyaratan administratif (biaya keuangan).61 
b. Seleksi Peserta didik 
Berdasarkan faktor pertimbangan dari sekolah, maka 
dilaksanakanlah seleksi guna menentukan jumlah peserta didik yang 
dapat diterima. Kriteria seleksi biasanya difokuskan pada kemampuan 
akademis, keadaan jasmani dan sikap atau kepribadian peserta didik. 
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Dalam penyeleksian tersebut, diperlukan panitia yang memiliki sifat 
jujur, adil dan objektif. 
c. Penerimaan Peserta Didik 
Penerimaan peserta didik baru perlu dikelola sedemikian rupa, 
mulai dari penentuan daya tampung sekolah atau jumlah peserta didik 
baru yang akan diterima, yaitu dengan mengurangi daya tampung dengan 
jumlah peserta didik yang tinggal kelas atau mengulang.
62
 Setelah para 
peserta didik diterima, lalu dilakukan pengelompokkan dan orientasi, 
sehingga secara fisik, mental, dan emosional siap untuk mengikuti 
pendidikan dan pembelajaran di sekolah yang bersangkutan. 
d. Bimbingan Belajar 
Bimbingan adalah bantuan atau tuntutan khusus yang diberikan 
kepada peserta didik dengan memperhatikan potensi-potensi yang ada 
pada peserta didik  guna untuk mengembangkan potensi tersebut 
semaksimal mungkin. 
e. Pengembangan Peserta Didik 
Pengembangan peserta didik atau manajemen kesiswaan (peserta 
didik) merupakan salah satu bidang operasional sekolah. Pengembangan 
peserta didik adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang 
berkaitan dengan peserta didik, mulai dari masuknya hingga keluarnya 
peserta didik dari sekolah. 
Dengan mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah, dan 
dengan bimbingan yang diberikan, maka peserta didik akan mengalami 
kemajuan dan perkembangan, seperti meningkatnya hasil belajar atau 
prestasi peserta didik. Hal inilah yang mendapat perhatian terus-menerus 
                                                          
62
H. E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 




dari para guru. Guru hendaknya memantau anak didiknya setiap waktu. 
Peserta didik akan mengalami perubahan dalam status kesiswaannya, 
yaitu pindah kelompok, ganti jurusan, naik kelas, sampai pindah 
meninggalkan sekolah, baik karena gagal, maupun karena sudah selesai 
dan berhasil. Ini yang dimaksudkan dengan mutase status kesiswaan.
63
 
Seluruh peserta didik yang telah mendaftarkan diri kemudian 
diterima di sekolah, secara otomatis menjadi tanggung jawab sekolah. 
Mereka perlu diperhatikan, diatur dan diadministrasikan, sehingga 
mendapat perlakuan maksimal sebagaimana diharapkan oleh orang tua 
atau wali peserta didik yang mengirimkannya ke sekolah.  
B. Sistem Kearsipan 
1. Pengertian Sistem Kearsipan 
Arsip berasal dari bahasa Yunani “archivum” yang artinya tempat 
untuk menyimpan. Namun, arsip (record) yang dalam istilah bahasa 
Indonesia ada yang menyebutkan sebagai “warkat”.
64
 Menurut Gie, arsip 
adalah suatu kumpulan warkat yang disimpan secara sistematis karena 
mempunyai suatu kegunaan agar setiap kali diperlukan dapat secara cepat 
ditemukan kembali.
65
 Arsip adalah setiap catatan (record/warkat) yang 
tertulis, tercetak, atau ketikan dalam bentuk huruf, angka atau gambar yang 
mempunyai arti dan tujuan tertentu sebagai bahan komunikasi dan informasi 
yang terekam pada kertas (kartu, formulir), kertas film (slide, film-strip, 
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Kearsipan adalah suatu proses mulai dari penciptaan, penerimaan, 
pengaturan, pengendalian, pemeliharaan, dan perawatan serta penyiapan 
arsip menurut sistem tertentu.
67
 Kearsipan atau filing merupakan proses 
kegiatan pengurusan atau pengaturan arsip dengan menggunakan suatu 
sistem tertentu, sehingga arsip-arsip dapat ditemukan kembali dengan 
mudah dan cepat apabila sewaktu-waktu diperlukan.
68
 Sistem kearsipan 
adalah cara penyimpanan arsip secara logis dan sistematis dengan memakai 
abjad, nomor, huruf atau kombinasi huruf dan nomor identitas arsip yang 
terkait.
69
 Menurut Sedarmayanti, sistem kearsipan merupakan sistem 




Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 
kearsipan adalah suatu rangkaian kegiatan atau proses pengaturan yang 
berhubungan dengan pengurusan arsip, mulai dari penerimaan, pengiriman, 
pencatatan, penyimpanan yang bertujuan untuk menjaga keselamatan arsip 
sebagai bahan pertanggungjawaban mengenai perencanaan, pelaksanaan 
serta penyelenggaraan dalam organisasi pemerintah maupun swasta. 
2. Tujuan Sistem Kearsipan 
Tujuan sistem kearsipan yaitu untuk menjamin keselamatan bahan 
pertanggungjawaban nasional tentang perencanaan, pelaksanaan dan 
penyelenggaraan kehidupan kebangsaan serta untuk menyediakan bahan 
pertanggungjawaban tersebut bagi kegiatan pemerintah.
71
 Menurut Suraja, 
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tujuan sistem kearsipan adalah untuk menjamin keselamatan arsip dan 
penyediaan kembali arsip dengan cepat ketika dibutuhkan kembali.
72
 
Tujuan sistem kearsipan dibagi menjadi 3 macam, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Sebagai referensi atau bukti legalitas sewaktu-waktu dibutuhkan. 
b. Sebagai sumber data yang berarti arsip merupakan sumber informasi 
yang sangat diperlukan dalam mendukung pengambilan keputusan. 
c. Sebagai data historis yang dapat digunakan untuk mengetahui 
perkembangan sejarah atau dinamika organisasi di masa lalu.
73
 
Tujuan sistem kearsipan dapat terlaksana dengan baik diperlukan 
berbagai macam usaha. Berikut ini merupakan usaha yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan: 
a. Menyempurnakan penyelenggaraan kearsipan dengan sebaik-baiknya. 
b. Berusaha melengkapi peralatan atau sarana yang diperlukan. 
c. Menyiapkan tenaga-tenaga dalam bidang kersipan yang mempunyai 
keahlian dan kemampuan para petugas bidang kearsipan melalui 
pendidikan dan pelatihan berupa penataran atau kursus. 
d. Memberikan imbalan dan penghargaan kepada para petugas kersipan.74 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan sistem 
kearsipan adalah untuk menjamin keselamatan arsip dan penyediaan 
kembali arsip dengan cepat, karena arsip merupakan sumber informasi yang 
sangat diperlukan ketika dibutuhkan kembali. 
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3. Jenis-jenis Arsip 
Menurut Haryadi, berikut ini merupakan jenis-jenis arsip, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Arsip Menurut Subjek 
Contoh dari arsip ini adalah arsip keuangan, seperti laporan 
keuangan, bukti pembayaran, bukti pembelian, surat perintah membayar, 
dan daftar gaji, atau arsip kepegawaian, seperti data riwayat hidup 
pegawai, surat lamaran, dan surat pengangkatan pegawai. 
b. Arsip Menurut Bentuk 
Arsip dalam bentuk ini sangat banyak ragamnya, seperti naskah 
perjanjian, akte pendirian perusahaan, notulen rapat, laporan-laporan, 
kwitansi, berita acara, bon penjualan, pita rekaman, microfilm, dan 
compact disc. 
c. Arsip Menurut Nilai 
Contoh dari arsip nilai adalah arsip yang memiliki nilai informasi, 
seperti pengumuman, pemberitahuan, dan undangan. Arsip ini juga 
memiliki nilai kegunaan administrasi, seperti ketentuan-ketentuan 
organisasi, surat keputusan, prosedur kerja, dan uraian tugas pegawai. 
Selain itu, arsip yang memiliki kegunaan hukum, seperti akte pendirian 
perusahaan, akte kelahiran, peraturan-peraturan, surat perjanjian, surat 
kuasa, kwitansi, berita acara, dan keputusan peradilan. 
d. Arsip Menurut Sifat Kepentingan 
Contoh dari arsip ini adalah arsip non-esensial, seperti surat 
permohonan cuti, surat pesanan barang, dan surat permintaan. Arsip 
penting seperti surat keputusan, daftar riwayat hidup, laporan keuangan, 




pendirian perusahaan, buku induk pegawai, dan dokumen kepemilikan 
tanah. 
e. Arsip Menurut Fungsinya 
1. Arsip dinamis (dokumen), yaitu arsip yang dipergunakan secara 
langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, penyelenggaraan 
kehidupan kebangsaan pada umumnya atau dipergunakan secara 
langsung dalam penyelenggaraan administrasi negara. 
2. Arsip statis, yaitu arsip yang tidak dipergunakan secara langsung 
untuk perencanaan, penyelenggaraan sehari-hari administrasi negara. 
Arsip ini sudah mencapai taraf nilai yang abadi, khusus sebagai bahan 




Jadi, bentuk arsip bisa beragam, tidak hanya berupa lembaran 
kertas dan tulisan seperti yang kerap dianggap oleh kebanyakan orang, 
tetapi disebagian lembaga ataupun kantor, arsip juga berupa surat atau 
dokumen berbentuk lembaran kertas. Saat ini, bentuk arsip tidak hanya 
lembaran data yang ditumpuk dalam satu tempat menjadi satu (arsip 
konvensional), tetapi sudah berkembang dalam bentuk softcopy, seperti 
CD, video, kaset, ataupun flashdisk yang disebut dengan arsip elekronik. 
4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Sistem Kearsipan 
Berikut ini faktor-faktor yang dapat menentukan keberhasilan 
pengelolaan arsip secara umum, yaitu sebagai berikut: 
a. Sistem Penyimpanan Arsip 
Menurut Widjaya, sistem penyimpanan atau biasa disebut dengan 
filing system adalah suatu rangkaian tata cara yang teratur menurut suatu 
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 Menurut Amsyah, sistem penyimpanan adalah sistem 
yang dipergunakan pada penyimpanan warkat agar kemudahan kerja 
penyimpanan dapat diciptakan dan penemuan warkat yang sudah 
disimpan dapat dilakukan dengan cepat apabila warkat tersebut sewaktu-
waktu diperlukan.
77
 Menurut Wursanto, sistem penyimpanan adalah  
rangkaian tata cara dan langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam 
menyimpan warkat-warkat, sehingga bilamana diperlukan lagi warkat-
warkat itu dapat ditemukan kembali secara cepat.
78
 Menurut Ernawati, 
sistem penyimpanan adalah cara pengaturan atau penyimpanan arsip 
secara logis dan sistematis dengan memakai abjad, nomor, huruf, ataupun 
kombinasi huruf dan nomor sebagai identitas arsip yang terkait.
79
 
Menurut Juni dan Garnida, sistem penyimpanan arsip adalah sistem yang 




Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 
penyimpanan menurut pedoman yang digunakan sangat berpengaruh 
dalam keberhasilan pengelolaan arsip. Pemilihan sistem penyimpanan 
secara tepat sangat membantu dalam kemudahan penemuan kembali 
suatu arsip sewaktu diperlukan, sehingga efektifitas pengelolaan arsip 
dapat tercapai. 
b. Fasilitas Kearsipan yang Memenuhi Syarat 
Fasilitas yang digunakan dalam kegiatan kearsipan harus 
memenuhi syarat fasilitas yang baik. Fasilitas kearsipan ini mempunyai 
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pengaruh yang sangat besar dalam keberhasilan pengelolaan arsip, 
sehingga dalam kegiatan pelaksanaan kearsipan harus ditunjang dengan 
fasilitas kearsipan yang memadai. Menurut Amsyah, sebelum 
memutuskan pilihan terhadap sesuatu peralatan yang akan dibeli, 
beberapa kriteria perlu dipertimbangkan, yaitu sebagai berikut: 
1. Bentuk alami dari arsip yang akan disimpan, termasuk ukuran, jumlah, 
berat, komposisi fisik, dan nilainya. 
2. Frekuensi penggunaan arsip. 
3. Lama arsip disimpan di file aktif dan file inaktif. 
4. Lokasi dari fasilitas penyimpanan (sentralisasi dan desentralisasi). 
5. Besar ruangan yang disediakan untuk penyimpanan dan kemungkinan 
untuk perluasannya. 
6. Tipe dan letak tempat penyimpanan untuk arsip inaktif. 
7. Bentuk organisasi. 
8. Tingkat perlindungan terhadap arsip yang disimpan.81 
Jadi, pemilihan peralatan yang digunakan untuk penyimpanan arsip 
tidak lain digunakan sebagai dasar pengadaan agar tidak menimbulkan 
pemborosan atau dengan kata lain mempunyai andil yang cukup besar 
terhadap efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan arsip. 
Adapun peralatan yang digunakan untuk menyimpan arsip, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Folder merupakan map yang berupa lipatan karton atau plastik tebal. 
2. Guide merupakan lembar kertas tebal atau karton yang digunakan 
sebagai   penunjuk atau sekat/pemisah antara jenis subjek dalam 
penyimpanan. 
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3. Tikcler file merupakan alat semacam kotak yang terbuat dari kayu atau 
besi dan baja untuk menyimpan arsip berbentuk kartu lembaran yang 
berukuran kecil seperti lembar pinjam arsip atau kartu-kartu lain yang 
memiliki jatuh tempo. 
4. Filling cabinet merupakan tempat untuk menyimpan arsip yang 
disusun secara vertikal dengan menggunakan lembar guide dan map 
gantung. 
5. Kartu kendali merupakan selembar kertas berukuran 10x15 cm yang 
berisikan data-data suatu surat. 
6. Kartu pinjam arsip merupakan lembar kertas yang digunakan untuk 
bukti bahwa akan atau telah dipinjam.
82
 
Jadi, bentuk kualitas dan kuantitas peralatan penyimpanan arsip 
sangat menentukan kecepatan dalam penemuan kembali suatu arsip yang 
diperlukan, sehingga apabila penyimpanan peralatan kurang memadai, 
maka kecepatan dalam penemuan kembali suatu arsip tidak dapat 
terwujud. Fasilitas kearsipan sangat besar besar pengaruhnya dalam 
keberhasilan pengelolaan arsip, sehingga dalam kegiatan pelaksanaan 
kearsipan sangat dibutuhkan fasilitas yang memadai. 
c. Petugas Kearsipan 
Mengingat pentingnya petugas kearsipan, maka untuk menjadi 
seorang petugas kearsipan yang baik diperlukan beberapa syarat yang 
harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut: 
1. Memiliki pengetahuan umum, terutama yang menyangkut masalah 
surat menyurat dan arsip. 
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2. Memiliki pengetahuan tentang seluk-beluk instansinya yaitu 
organisasi beserta tugas-tugasnya dan pejabat-pejabatnya. 
3. Memiliki pengetahuan khusus tentang kearsipan. 
4. Memiliki keterampilan untuk melaksanakan teknik tata kearsipan 
yang sedang dijalankan. 
5. Berkepribadian yang dimana memiliki ketekunan, kesabaran, 
ketelitian, kerapian, kecekatan, kecerdasan, kejujuran, serta loyal dan 
dapat menyimpan rahasia organisasi.
83
 
Menurut Gie, untuk menjadi petugas kearsipan yang baik 
diperlukan sekurang-kurangnya 4 syarat, yaitu sebagai berikut: 
1. Ketelitian 
Pegawai dapat membedakan perkataan-perkataan, nama-nama, atau 
angka-angka yang sepintas lalu tampaknya sama. Untuk itu, 
disamping jiwa yang cermat, ia juga harus mempunyai mata yang 
sempurna. 
2. Kecerdasan  
Pegawai arsip harus dapat menggunakan pikirannya dengan baik, 
karena ia harus memilih kata-kata untuk sesuatu pokok soal. Selain 
itu, daya ingatannya juga cukup tajam sehingga ia tak melupakan 
suatu pokok soal yang telah ada kartu arsipnya. 
3. Kecekatan 
Pegawai arsip harus memiliki kondisi jasmani yang baik, sehingga ia 
dapat bekerja dengan gesit. Lebih-lebih kedua tangannya, ia harus 
dapat menggunakan dengan leluasa untuk dapat mengambil 
warkatatau arsip dari berkasnya secara tepat. 
                                                          
83




4. Kerapian  
Sifat ini diperlukan agar kartu-kartu, berks-berkas, dan tumpukan 
warkat tersusun rapi. Surat yang disimpan dengan rapi akan lebih 
muda dicari kembali. Selain itu, surat-surat jugamenjadi lebih awet, 




Jadi, profesionalisme seorang petugas dalam mengelola kearsipan 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengelolan arsip. Namun 
sebaliknya, jika petugas yang kurang jeli dan jumlah petugas yang 
kurang akan menghambat kelancaran pekerjaan. 
d. Lingkungan Kerja Kearsipan 
Menurut Gie, cahaya penerangan yang cukup dan memancar 
dengan tepat akan menambah efisiensi kerja para pegawai, karena 
mereka dapat bekerja dengan lebih cepat, lebih sedikit membuat 
kesalahan dan matanya tak lekas menjadi lelah. Suhu udara dapat 
berpengaruh pada kondisi arsip-arsip dan petugas kearsipan. Udara yang 




Jadi, lingkungan kerja yang bersih akan menambah kenyamanan 
dalam bekerja, begitu juga sebaliknya. Jika lingkungan kerja yang kotor 
dan kurang nyaman, maka para petugas akan malas dan tidak betah 
berada di dalam kantor. Lingkungan yang nyaman dan memadai dapat 
berpengaruh pula terhadap keberadaan arsip, sehingga arsip tidak akan 
mudah sobek. 
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5. Indikator Sistem Kearsipan 
Menurut Widjaja, administrasi kearsipan dapat berjalan dengan baik 
jika dilihat dari indikator berikut ini: 
a. Penggunaan sistem penyimpanan arsip secara tepat. 
b. Fasilitas kearsipan yang memenuhi syarat. 
c. Petugas kearsipan yang memenuhi syarat.86 
Menurut Martono, penyelenggaraan kearsipan yang baik dapat dilihat 
dari beberapa indikator adalah sebagai berikut: 
a. Pegawai yang memenuhi syarat. 
b. Prosedur kerja sederhana yang efektif. 
c. Filling. 
d. Perlengkapan minimal layak.87 
Sedangkan menurut Sedarmayanti, indikator lain yang digunakan 
untuk mengukur sistem kearsipan adalah sebagai berikut: 
a. Penerapan sistem kearsipan yang baik. 
b. Fasilitas atau perlengkapan kearsipan. 
c. Tata kerja kearsipan. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang artinya penelitian 
yang berpusat atau menghasilkan data berupa angka-angka untuk memperoleh 
kebenaran yang ingin diketahui (deskriptif kuantitatif).
89
 Penelitian kuantitatif 
ialah dengan penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat 
dicapai atau diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik 
(angka) atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).
90
 Pendekatan 
kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai 
karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia yang dinamakan sebagai 
variabel.
91
 Adapun lokasi penelitian yaitu di SMA Negeri 12 Maros. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
 
       
Keterangan: 
X   :  Manajemen Kesiswaan 
Y   :  Sistem Kearsipan 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek dan subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
92
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pendidik dan 
tenaga kependidikan di  SMA Negeri 12 Maros dengan jumlah keseluruhan 
sebanyak 41 orang. Berikut ini merupakan tabel jumlah pendidik dan tenaga 
kependidikan SMA Negeri 12 Maros: 
Tabel  3.1 
Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMA Negeri 12 Maros 
No. Populasi Banyaknya Populasi 
1. Guru 34 
2. Staf 7 
Jumlah Populasi 41 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki 
populasi yang digunakan dalam sutu penelitian.
93
 Dalam teknik penarikan 
sampel, peneliti menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu penentuan 
sampel apabila semua anggota populasi digunakan, serta mengumpulkan 
data dengan jalan mencatat atau meneliti seluruh elemen yang menjadi 
objek penelitian.
94
  Berdasarkan teknik sampling jenuh yang digunakan, 
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maka peneliti mengambil sampel dari seluruh pendidik dan tenaga 
kependidikan di SMA Negeri 12 Maros sebanyak 41 orang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan melalui  angket tertutup, yaitu 
angket yang sudah disiapkan jawabannya oleh peneliti dan tidak diberi 
kemungkinan atau kesempatan kepada responden untuk memberikan jawaban 
selain yang sudah disediakan.
95
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya dalam mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dengan tujuan memecahkan suatu persoalan.
96
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket manajemen 
kesiswaan dan sistem kearsipan yang telah divalidasi oleh 2 pembimbing 
instrumen penelitian (validator) dari lembaga ATAce Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang ditunjuk langsung untuk memeriksa 
instrumen penelitian yang sudah disusun oleh peneliti. 
1. Angket Manajemen Kesiswaan 
Kisi-kisi angket manajemen kesiswaan yang merujuk pada indikator 
yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan manajemen kesiswaan, dapat 
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Tabel  3.2 
Kisi-kisi Angket Manajemen Kesiswaan 
No. Indikator Sub Indikator Nomor Item Jumlah 
1. Penerimaan 
peserta didik 
a. Merencanakan jumlah 




didik baru melalui 
tes/ujian. 
1, 2, 3, dan 4 4 
2. Orientasi 
peserta didik 
a. Mengenal dan meninjau 
fasilitas sekolah. 
b. Persipan menghadapi 
lingkungan baru, baik 
secara fisik, mental dan 
emosional. 
5, 6, 7, dan 8 4 
3. Pengembangan 
peserta didik 
a. Layanan Bimbingan 
Konseling (BK) dan 
kesehatan (UKS). 
b. Layanan perpustakaan 
dan kegiatan 
ekstrakurikuler. 
9, 10, 11, dan 12 4 
4. Pencatatan dan 
pelaporan 
a. Pencatatan data 
peserta didik. 
b. Pencatatan hasil belajar 
peserta didik pada rapor. 





5. Kelulusan dan 
alumni 
a. Penamatan dan 
perpisahan. 
b. Penerimaan ijazah. 
17, 18, 19, dan 20 4 
Jumlah 20 
2. Angket Sistem Kearsipan 
Kisi-kisi angket sistem kearsipan yang merujuk pada indikator yang 
digunakan untuk mengukur sistem kearsipan, dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel  3.3 
Kisi-kisi Angket Sistem Kearsipan 
No. Indikator Sub Indikator Nomor Item Jumlah 
1. Pegawai yang 
memenuhi 
syarat 
a. Perekrutan pegawai 
harus berdasarkan syarat 
yang sudah ditentukan. 
b. Skill pegawai  
kearsipan. 





a. Kelengkapan fasilitas      
kearsipan. 
b. Ruang penyimpanan 
arsip yang  aman. 
5, 6, 7, dan 8 4 
3. Tata kerja 
kearsipan 
a. Pengelolaan dan   
pengawasan kearsipan. 
b. Pemeliharaan kearsipan. 
9, 10, 11, dan 12 4 
4. Penerapan 
sistem 
a. Pemahaman sistem 
kearsipan. 






b. Evaluasi kegiatan 
kearsipan. 
5. Prosedur kerja 
sederhana 
yang efektif 
a. Pelaksanaan kegiatan 
kearsipan oleh pegawai 
yang kompeten. 
b. Ketelitian pegawai 
dalam melaksanakan 
tugas kearsipan. 
17, 18, 19, dan 20 4 
Jumlah 20 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah uji yang dilakukan untuk menunjukkan sejauh 
mana alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.
97
 Dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a. Jika r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka pernyataan 
tersebut dinyatakan valid. 
b. Jika r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka pernyataan 
tersebut dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengukur seberapa 
jauh kuesioner memberikan hasil konsistensinya jika pernyantaan digunakan 
berulang-ulang untuk penelitian serupa.
98
 Suatu instrumen dikatakan 
reliabel jika nilai Crombach Alpha > 0,60. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dimaksudkan untuk mengkaji dalam kaitanya dengan 
pengujian hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. Kegiatan dalam analisis 
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 
tiap  rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
yang telah diajukan.
99
 Berikut teknik analisis yang digunakan: 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskritif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.
100
 Adapun langkah-langkah analisis 
statistik deskriptif sebagai berikut: 
1. Menghitung Besarnya Rentang Kelas dengan Rumus: 
R = data tertinggi - data terendah 
2. Menghitung Banyaknya Kelas (K) dengan Aturan Starges dengan Rumus: 
K= 1 + 3,3 Log   (dengan   = banyaknya sampel) 




 (dengan R = rentang kelas, dan K = banyaknya kelas) 
4. Menghitung Nilai Rata-rata Variabel dengan Rumus: 
  ̅      
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 ̅ : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Nilai tengah 
5. Menghitung Standar Deviasi dengan Rumus: 
    √
         ̅ 
   
 
Keterangan: 
SD : Standar Deviasi 
     : Jumlah Frekuensi 
 ̅ : Rata-rata mean 
N : Jumlah Responden 
6.  Kategorisasi 
 Untuk mempermudah mengetahui Pengaruh Pelaksanaan Manajemen 
Kesiswaan terhadap Sistem Kearsipan di SMA Negeri 12 Maros. Maka 
dibuat rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga 
kategori, yaitu: kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah.
101
 
Tinggi:             
Sedang: (                      
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2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
102
 
Adapun langkah-langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
1. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana:  ̂       
Keterangan: 
 Y  :  Subjek dalam variable dependen yang diprediksikan 
 a :  Bilangan Konstan 
b  : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka  
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka 
terjadi penurunan. 
X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
    
    (   )          
          
   ̅    ̅  
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
   
               
             
  
    
  
  
2. Uji Signifikan (Uji-t) 
Uji-t digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya 
pengaruh pelaksanaan manajemen kesiswaan terhadap sistem kearsipan 
di SMA Negeri 12 Cenrana. 
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Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah 
ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan 
kesalahan baku koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 
a. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
   
√                
   
 
b. Untuk koefisien regresi b (penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
     
  
√    
     
 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Merumuskan hipotesis 
Ho : 𝛽 = 0 
Ha : 𝛽 ≠ 0 
b. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai t tabel 
α = 5% = 0,05   
b = n-2 
c. Menentukan nilai thitung 
thitung = 
 √   








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan angket atau kuisioner yang telah diberikan peneliti kepada 
pendidik dan tenaga kependidikan SMA Negeri 12 Maros, maka diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Skor Responden Manajemen Kesiswaan dan Sistem Kearsipan 
No Responden Manajemen Kesiswaaan Sistem Kearsipan 
1 Responden 1 90 90 
2 Responden 2 79 78 
3 Responden 3 82 82 
4 Responden 4 71 69 
5 Responden 5 80 78 
6 Responden 6 89 87 
7 Responden 7 53 51 
8 Responden 8 80 80 
9 Responden 9 62 61 
10 Responden 10 72 72 
11 Responden 11 80 80 
12 Responden 12 40 42 
13 Responden 13 72 72 
14 Responden 14 70 71 
15 Responden 15 79 78 
16 Responden 16 81 82 




18 Responden 18 68 69 
19 Responden 19 89 90 
20 Responden 20 81 81 
21 Responden 21 72 71 
22 Responden 22 59 61 
23 Responden 23 71 69 
24 Responden 24 90 89 
25 Responden 25 80 79 
26 Responden 26 70 71 
27 Responden 27 81 81 
28 Responden 28 63 64 
29 Responden 29 85 84 
30 Responden 30 75 75 
31 Responden 31 82 83 
32 Responden 32 88 88 
33 Responden 33 80 81 
34 Responden 34 79 79 
35 Responden 35 75 75 
36 Responden 36 74 76 
37 Responden 37 81 85 
38 Responden 38 79 77 
39 Responden 39 82 84 
40 Responden 40 78 78 






Dari tabel 4.1 di atas, didapatkan hasil sebagai berikut: 
1. Rentang Kelas 
a.  Rentang kelas manajemen kesiswaan 
R = Data tertinggi – Data terendah 
R =  90 – 40 
R = 50 
b.  Rentang kelas sistem kearsipan 
R = 90 – 42 
R = 48 
2. Banyaknya Kelas 
a.  Banyaknya kelas manajemen kesiswaan 
K = 1 + 3,3 (Log n) (dengan n = banyaknya sampel) 
K = 1 + 3,3 (Log 41) 
K = 1 + 3,3 (1,612) 
K = 1 + 5,319 
K = 6,319 (6) 
b.  Banyaknya kelas sistem kearsipan 
K = 1 + 3,3 (Log n) (dengan n = banyaknya sampel) 
K = 1 + 3,3 (Log 41) 
K = 1 + 3,3 (1,612) 
K = 1 + 5,319 
K = 6,319 (6) 
3. Panjang Kelas Interval 
a.  Panjang kelas interval manajemen kesiswaan 
P = 
 







P = 8,3 (8) 
b. Panjang kelas interval sistem kearsipan 
P = 
 




P = 8 
4. Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) 
a.  Menghitung nilai rata-rata manajemen kesiswaan  
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Manajemen Kesiswaan 
Interval fi xi fi xi 
40-47 1 43,5 43,5 
48-55 2 51,5 103 
56-63 3 59,5 178,5 
64-71 5 67,5 337,5 
72-79 11 75,5 830,5 
80-87 13 83,5 1085,5 
88-95 6 91,5 549 
Jumlah 41 472,5 3127,5 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka dapat dihitung nilai 
rata-rata (mean) manajemen kesiswaan sebagai berikut: 
 ̅ = 
       
    
 
 ̅ = 
      
  
 







b. Menghitung nilai rata-rata sistem kearsipan 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Sistem Kearsipan 
Interval fi xi fi xi 
42-49 1 45,5 45,5 
50-57 2 53,5 107 
58-65 3 61,5 184,5 
66-73 8 69,5 556 
74-81 15 77,5 1162,5 
82-89 10 86 860 
90-97 2 93,5 187 
Jumlah 41 487 3102,5 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, maka dapat dihitung nilai 
rata-rata (mean) sistem kearsipan sebagai berikut: 
 ̅ = 
       
    
 
 ̅ = 
      
   
 ̅ = 75,67 (76) 
5. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
a.  Menghitung nilai standar deviasi manajemen kesiswaan 
Tabel 4.4 
Data Standar Deviasi Manajemen Kesiswaan 





40-47 1 43,5 43,5 -32,5 1056,25 1056,25 
48-55 2 51,5 103 -24,5 600,25 1200,5 
56-63 3 59,5 178,5 -16,5 272,25 816,75 




72-79 11 75,5 830,5 -0,5 0,25 2,75 
80-87 13 83,5 1085,5 7,5 56,25 731,25 
88-95 6 91,5 549  15,5 240,25 1441,5 
Jumlah 41 472,5 3127,5 -59,5 2297,75 5610,5 
Berdasarkan tabel data standar deviasi di atas, maka dapat dihitung nilai 
standar deviasi manajemen kesiswaan sebagai berikut: 
   √
         ̅ 
   
  
SD = √
      
    
 
SD = √
      
  
 
SD = √        = 11,84 
b. Menghitung nilai standar deviasi sistem kearsipan 
Tabel 4.5 
Data Standar Deviasi Sistem Kearsipan 





42-49 1 45,5 45,5 -30.5 930,25 930,25 
50-57 2 53,5 107 -22,5 506,25 1012,5 
58-65 3 61,5 184,5 -14,5 210,25 630,75 
66-73 8 69,5 556 -6,5 42,5 340 
74-81 15 77,5 1162,5 1,5 2,25 33,75 
82-89 10 86 860 10 100 1000 
90-97 2 93,5 187 17,5 306,25 612,5 





Berdasarkan tabel data standar deviasi di atas, maka dapat dihitung nilai 
standar deviasi sistem kearsipan sebagai berikut: 
   √
         ̅ 
   
  
SD = √
       
    
 
SD = √
       
  
 
SD = √         = 10,63 
6. Kategori Skor Responden 
a. Kategorisasi skor responden manajemen kesiswaan 
Tabel 4.6 
Kategori Skor Responden Manajemen Kesiswaan 
No Rumus Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase 
1                 Rendah 6 15% 
2 
          
          
        Sedang 29 70% 
3                 Tinggi 6 15% 
 Jumlah   41 100% 
Berdasarkan tabel 4.6, diperoleh hasil 6 orang dari keseluruhan berada 
pada kategori rendah dengan persentase sebesar 15%, 29 orang dari 
keseluruhan sampel berada dalam interval kategori sedang dengan 
persentase sebesar 70%, dan 6 orang dari keseluruhan sampel berada dalam 
interval kategori tinggi dengan persentase sebesar 15%. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa manajemen kesiswaan berada dalam kategori 








b. Kategorisasi skor responden sistem kearsipan 
Tabel 4.7 
Kategori Skor Responden Sistem Kearsipan 
No Rumus Skor Kategorisasi Frekuensi Persentase 
1                 Rendah 6 15% 
2 
          
          
        Sedang 29 70% 
3                 Tinggi 6 15% 
 Jumlah   41 100% 
Berdasarkan tabel 4.7, diperoleh hasil 6 orang dari keseluruhan 
sampel berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 15%, 29 
orang dari keseluruhan sampel berada dalam interval kategori sedang 
dengan persentase sebesar 70%, dan 6 orang dari keseluruhan sampel berada 
dalam interval kategori tinggi dengan persentase sebesar 15%. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa manajemen kesiswaan berada dalam 
kategori sedang, dengan persentase sebesar 74%. 
7. Uji Validitas dan Realibitas 
a. Uji Validitas 
Untuk mengetahui valid atau tidak suatu item pernyataan 
didasarkan pada perbandingan antara r hitung dan r tabel. Apabila r 
hitung > r tabel, maka item tersebut memiliki validitas yang memadai. 
Tabel 4.8 
Uji Validitas Manajemen Kesiswaan 
No.Item r hitung r tabel Ket. 
      1 0.581 0,308 Valid 
      2 0.596 0,308 Valid 
 3 0.664 0,308 Valid 
        4 0.738 0,308 Valid 
 5 0.775 0,308 Valid 




 7 0.601 0,308 Valid 
8 0.395 0,308 Valid 
 9 0.705 0,308 Valid 
10 0.646 0,308 Valid 
 11 0.727 0,308 Valid 
12 0.444 0,308 Valid 
13 0.586 0,308 Valid 
14 0.682 0,308 Valid 
15 0.745 0,308 Valid 
16 0.657 0,308 Valid 
17 0.755 0,308 Valid 
18 0.589 0,308 Valid 
19 0.679 0,308 Valid 
20 0.756 0,308 Valid 
         Sumber Data: Hasil Analisis Data dengan SPSS 25,0. 
Pada tabel 4.8, menunjukkan bahwa sebanyak 41 responden dengan 20 
item pernyantaan menunjukkan hasil bahwa rhitung > r tabel (0,308), dengan 
taraf signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan untuk 
variabel manajemen kesiswaan dinyatakan valid. 
Tabel 4.9 
Uji Validitas Sistem Kearsipan 
No.Item r hitung r tabel Ket. 
1 0.610 0,308 Valid 
2 0.440 0,308 Valid 
3 0.698 0,308 Valid 
4 0.723 0,308 Valid 
5 0.727 0,308 Valid 
6 0.631 0,308 Valid 
7 0.649 0,308 Valid 
8 0.423 0,308 Valid 
9 0.737 0,308 Valid 
10 0.694 0,308 Valid 
11 0.678 0,308 Valid 




13 0.632 0,308 Valid 
14 0.721 0,308 Valid 
15 0.709 0,308 Valid 
16 0.685 0,308 Valid 
17 0.709 0,308 Valid 
18 0.501 0,308 Valid 
19 0.642 0,308 Valid 
20 0.731 0,308 Valid 
Sumber Data: Hasil Analisis Data dengan SPSS 25,0. 
Pada tabel 4.9, menunjukkan bahwa sebanyak 41 responden dengan 20 
item pernyantaan menunjukkan hasil bahwa rhitung > r tabel (0,308), dengan 
taraf signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan untuk 
variabel sistem kearsipan dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji realibilitas dimaksudkan untuk untuk mengukur seberapa jauh 
kuesioner memberikan hasil konsistensinya jika pernyantaan digunakan 
berulang-ulang untuk penelitian serupa. Suatu instrumen dikatakan 
reliabel jika nilai Koefisien Alpha > 0,60. 
Tabel 4.10 
Uji Reliabilitas 
No. Variabel Koefisien Alpha Ket. 
1 Manajemen Kesiswaan 0,756 Reliabel 
2 Sistem Kearsipan 0,755 Reliabel 
Sumber Data: Hasil Analisis Data dengan SPSS 25,0. 
Pada tabel 4.9, menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki nilai 
Koefisien Alpha > 0,60. Variabel manajemen kesiswaan memiliki Koefisien 






8. Analisis Regresi Sederhana 
Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji regresi 
linear sederhana dengan tujuan melihat ada pengaruh yang signifikan antara 
pelaksanaan manajemen kesiswaan terhadap sistem kearsipan di SMA 
Negeri 12 Maros. Berikut langkah-langkah menggunakan analisis regresi 
sederhana dengan statistika inferensial: 
1. Membuat tabel kerja untuk menentukan nilai-nilai ∑X, ∑Y, ∑X2, ∑Y2 
dan ∑XY. 
Tabel 4.11 
Tabel Kerja Variabel 




 X.Y  
1 90 90 8100 8100 8100 
2 79 78 6241 6084 6162 
3 82 82 6724 6724 6724 
4 71 69 5041 4761 4899 
5 80 78 6400 6084 6240 
6 89 87 7921 7569 7743 
7 53 51 2809 2601 2703 
8 80 80 6400 6400 6400 
9 62 61 3844 3721 3782 
10 72 72 5184 5184 5184 
11 80 80 6400 6400 6400 
12 40 42 1600 1764 1680 
13 72 72 5184 5184 5184 
14 70 71 4900 5041 4970 
15 79 78 6241 6084 6162 
16 81 82 6561 6724 6642 
17 52 53 2704 2809 2756 
18 68 69 4624 4761 4692 
19 89 90 7921 8100 7921 
20 81 81 6561 6561 6561 
21 72 71 5184 5041 5112 
22 59 61 3481 3721 3599 
23 71 69 5041 4761 4899 




25 80 79 6400 6241 6320 
26 70 71 4900 5041 4970 
27 81 81 6561 6561 6561 
28 63 64 3969 4096 4032 
29 85 84 7225 7056 7140 
30 75 75 5625 5625 5625 
31 82 83 6724 6889 6806 
32 88 88 7744 7744 7744 
33 80 81 6400 6561 6480 
34 79 79 6241 6241 6241 
35 75 75 5625 5625 5625 
36 74 76 5476 5776 5624 
37 81 85 6561 7225 6885 
38 79 77 6241 5929 6083 
39 82 84 6724 7056 6888 
40 78 78 6084 6084 6084 
41 88 88 7744 7744 7744 
TOTAL 3102 3104 239410 239594 239377 
 
2. Menentukan nilai b dengan rumus: 
b = 
               
             
 
 
   = 
                       
                  
 
 
   = 
               
               
 
 
   = 
      
      
 = 0,960. 
3. Menentukan nilai a dengan rumus: 
a = 




   = 




   = 




   = 
      
  




Dengan demikian, diperoleh persamaan regresi linear sederhana: 
Y = a + bX 
Y = 3,08 + 0,960X 
4. Menentukan nilai koefisien korelasi dengan rumus: 
r = 
               
√    
 
    
 
      
 





  = 
                       
√                                        
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  = 
      
      
 = 0,973 
 
5. Menentukan thitung dengan rumus: 
 
thitung = 
 √   
√      
 
          
        = 
     √    
√          
 
 
        = 
              
√       
 
 
        = 
     
     












6. Menguji hipotesis 
a. Formula hipotesis 
Ho : 𝛽 = 0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pelaksanaan manajemen kesiswaan terhadap sistem kearsipan di SMA 
Negeri 12 Maros. 
Ha : 𝛽 ≠ 0 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan  
manajemen kesiswaan terhadap sistem kearsipan di SMA Negeri 12 
Maros. 
b. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
α = 5% = 0,05 
df = n – 2 
    = 41 – 2 = 39 
ttabel = t(α)(n-2) 
       = t(0,05)(39) = 1,684 
c. Kriteria pengujian 
Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
d. Pengambilan keputusan 
Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh thitung = 112,5 dan ttabel = 
1,684, dengan df = 39 pada taraf signifikansi = 5% (0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa thitung > ttabel, sehingga ditarik kesimpulan bahwa 
H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, pelaksanaan manajemen 
kesiswaan berpengaruh secara nyata dan positif serta signifikan 






e. Menghitung nilai koefisien determinasi (KD) 
Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan manajemen kesiswaan 
terhadap sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros, dapat diketahui 








KD = 0,946 × 100 = 94,6% 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, pengaruh pelaksanaan 
manajemen kesiswaan terhadap sistem kearsipan di SMA Negeri 12 
Maros sebesar 94,6% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.  
B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan di SMA Negeri 12 Maros 
Gambaran mengenai tingkat pelaksanaan manajemen kesiswaan di 
SMA Negeri 12 Maros berada pada kategori sedang, di frekuensi terbanyak 
yaitu 29 responden dengan persentase sebesar 70%. Hal ini menunjukkan 
bahwa manajemen kesiswaan di SMA Negeri 12 Maros masih perlu 
ditingkatkan atau dalam kata lain manajemen kesiswaan di SMA Negeri 12 
Maros belum maksimal. 
Pelaksanaan Manajemen kesiswaan yang dimaksud meliputi 
penerimaan peserta didik baru, seperti merencanakan jumlah peserta didik 
yang akan diterima dan sekolah melakukan proses penyeleksian peserta 
didik baru melalu tes tertulis. Orientasi peserta didik baru, seperti 
pengenalan dan meninjau langsung fasilitas yang ada di sekolah dan 
persiapan peserta didik menghadapi lingkungan baru, baik secara fisik, 




kurikuler dan ekstrakurikuler di sekolah yang dapat menambah pengalaman, 
wawasan, dan ide peserta didik. Pencatatan dan pelaporan, seperti guru 
mencatat kehadiran dan nilai harian peserta didik di absen dan daftar nilai, 
kemudian rekapan nilai akan dituliskan di raport dan akan diberikan kepada 
peserta didik di akhir semester. Kelulusan dan alumni, pada bagian ini 
meliputi penamatan dan perpisahan yang dilaksanakan oleh sekolah setiap 
tahunnya, serta yang terakhir adalah penerimaan ijazah sebagai bukti bahwa 
peserta didik telah menyelesaikan masa studinya dengan baik. 
Proses perencanaan tentang pelaksanaan manajemen kesiswaan 
dirancang oleh sekolah melalui instruksi kepala sekolah secara langsung dan 
harus sesuai dengan prosedur. Hal tersebut dilakukan karena tanggungjawab 
penyelenggaraan  semua kegiatan pendidikan di sekolah berada ditangan 
kepala sekolah. Jika terdapat suatu penyimpangan itu berari akibat dari 
kelalaian pengawasan yang dilakukan oleh pihak sekolah khususnya kepala 
sekolah. Adanya evaluasi dalam manajemen kesiswaan merupakan hal yang 
sangat penting bagi sekolah sebagai bentuk refleksi yang nantinya dapat 
digunakan oleh pihak sekolah dalam merancang perencanaan baru mengenai 
pelaksanaan manajemen kesiswaan. Selain itu, dengan adanya evaluasi 
manajemen kesiswaan berararti akan terbentuk perbaikan dalam 
pelaksanaan manajerial dan perencanaan yang diterapkan oleh pihak sekolah 









2. Sistem Kearsipan di SMA Negeri 12 Maros 
Gambaran mengenai tingkat sistem kearsipan di SMA Negeri 12 
Maros berada pada kategori sedang, di frekuensi terbanyak yaitu 32 
responden dengan persentase sebesar 70%. Hal ini menunjukkan bahwa 
sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros masih perlu ditingkatkan atau 
dalam kata lain sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros belum maksimal. 
Sistem kearsipan meliputi pegawai yang memenuhi syarat, seperti 
harus memiliki skill atau keahlian dibidang kearsipan. Fasilitas kearsipan 
yang memenuhi syarat, seperti pemahaman mengenai fasilitas atau 
perlengkapan sistem kearsipan dan cara penggunaan fasilitas atau 
perlengkapan yang telah disediakan. Tata kerja kearsipan, seperti 
pengelolaan, penyimpanan, dan pemeliharaan kearsipan. Penerapan sistem 
kearsipan yang baik, seperti pengelolaan kearsipan yang berjalan dengan 
baik dan tercapainya tujuan kearsipan yang telah ditetapkan. Prosedur kerja 
sederhana yang efektif, seperti pentingnya kerja sama yang dilakukan oleh 
petugas kearsipan agar pekerjaan akan lebih mudah diselesaikan. 
Kepedulian suatu sekolah terhadap pentingnya arsip perlu ditunjang 
dengan pengadaan pegawai kearsipan yang kompeten. Hal ini dilakukan 
agar pengelolaan kearsipan di sekolah dapat berjalan dengan lancar. Sistem 
kearsipan merupakan salah satu kunci bagi setiap instansi untuk mencapai 
tujuan yang sebelumnya sudah direncanakan. Sistem kearsipan yang baik 
dapat membantu melaksanakan tugas secara efektif dan efisien. Selain itu, 
sistem kearsipan yang baik juga akan mempermudah dalam hal penemuan 
kembali arsip, serta memelihara kelestarian informasi yang terkandung 




3. Pengaruh Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan terhadap Sistem 
Kearsipan di SMA Negeri 12 Maros 
Berdasarkan gambaran mengenai pelaksanaan manajemen kesiswaan 
dan sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros yang telah diuraikan 
sebelumnya menunjukkan bahwa ada hubungan atau pengaruh pelaksanaan 
manajemen kesiswaan terhadap sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros.  
Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian hipotesis, hasil uji 
regresi linear sederhana menunjukkan bahwa thitung = 112,5 dan ttabel = 1,684 
dengan df = 39 pada taraf signifikasi = 5% (0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkanan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan 
manajemen kesiswaan terhadap  sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros. 
Mutu dan derajat suatu sekolah tergambar dalam sistem sekolahnya 
yaitu manajemen kesiswaan dan sistem kearsipan dengan mengembangkan 
seluruh kemampuan warga sekolah untuk lebih profesional dan terlatih. 
Dalam meningkatkan sistem kearsipan di sekolah diperlukan adanya 
manajemen kesiswaan yang berperan penting dalam membantu pendidik 
dan tenaga kependidikan maupun masyarakat untuk mengetahui kemajuan 
yang ada di sekolah. 
Sumber informasi penting yang dapat menunjang perubahan situasi 
dan kondisi yang berkembang dengan cepat ialah arsip. Arsip dapat 
digunakan sebagai sumber informasi sekolah untuk mengingatkan mengenai 
suatu masalah dan sumber dokumentasi untuk membuat ataupun mengambil 
keputusan secara tepat mengenai suatu masalah yang sedang dihadapi, 




peserta didik, ataupun catatan mengenai kelulusan dan alumni peserta didik 
di suatu lembaga pendidikan. 
Sistem kearsipan yang baik sangat diperlukan oleh sebuah lembaga 
pendidikan, karena kegiatan arsip atau kearsipan mencakup proses 
penyusunan dan penyimpanan dokumen-dokumen dari mulai sekolah 
didirikan, pencatatan dan penerimaan peserta didik baru, peserta didik 
keluar atau pindah, kelulusan peserta didik, pencatatan seluruh data personel 
tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah yang bersangkutan. Meskipun 
sistem kearsipan mempunyai peranan yang sangat penting dalam suatu 
lembaga pendidikan, tapi kenyataannya kebanyakan suatu organisasi atau 
instansi, masih kurangnya perhatian terhadap penerapan dan pengelolaan 
kearsipan yang baik. Berkembangnya arsip secara terus menerus tanpa 
diikuti dengan sistem kearsipan yang baik, akan menimbulkan berbagai 
macam masalah. Maju tidaknya suatu organisasi atau instansi, dapat dilihat 
dari pengelolaan kearsipan di organisasi atau instansi itu sendiri. 
Meskipun manajemen kesiswaan mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam lembaga pendidikan, salah satunya terhadap sistem kearsipan 
yang berkaitan langsung dengan sekolah ataupun peserta didik. Akan tetapi, 
kenyataan yang ada di lokasi penelitian adalah kurangnya perhatian 
terhadap sistem kearsipan yang berakibat pada kulitas manajemen 
kesiswaan itu sendiri. Adapun contoh-contoh permasalahan yang didapati 
peneliti di lokasi penelitian, seperti kualifikasi persyaratan beberapa 
pegawai tata usaha yang menangani arsip sekolah tidak terpenuhi dan bukan 
berasal dari lulusan perguruan tinggi yang otomatis belum terlalu paham 
tentang pengeloaan arsip yang baik. Selain itu, fasilitas kearsipan yang 




mengakibatkan tempat dan peralatan yang ada tidak dapat menampung arsip 
lagi, sehingga berkas-berkas atau arsip tersebut ditumpuk di atas meja dan 
lemari. Hal ini menyulitkan sekolah ketika sewaktu-waktu membutuhkan 
arsip tersebut, karena tidak di simpan pada tempat yang tepat dan sesuai 
dengan prosedur. 
Dalam proses manajemen kesiswaan, terdapat fungsi pokok kepala 
sekolah sebagai seorang pemimpin. Oleh karena itu, kepala sekolah 
merupakan sebagai salah satu penentu dalam keberhasilan manajemen 
























Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah didapatkan 
peneliti mengenai pengaruh pelaksanaan manajemen kesiswaan terhadap 
sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros, maka kesimpulan yang dapat 
diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
1. Manajemen kesiswaan di SMA Negeri 12 Maros berada pada kategori 
sedang, di frekuensi terbanyak yaitu 29 responden dengan persentase 
sebesar 70%. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan di SMA 
Negeri 12 Maros masih perlu ditingkatkan, atau dalam kata lain manajemen 
kesiswaan di SMA Negeri 12 Maros belum maksimal. Manajemen 
kesiswaan yang dimaksud meliputi penerimaan peserta didik baru, orientasi 
peserta didik baru, pengembangan peserta didik, pencatatan dan pelaporan, 
serta kelulusan dan alumni. 
2. Sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros berada pada kategori sedang, di 
frekuensi terbanyak yaitu 29 responden dengan persentase sebesar 70%. Hal 
ini menunjukkan bahwa sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros masih 
perlu ditingkatkan, atau dalam kata lain sistem kearsipan di SMA Negeri 12 
Maros belum maksimal. Sistem kearsipan yang dimaksud meliputi pegawai 
yang memenuhi syarat, fasilitas kearsipan yang memenuhi syarat, tata kerja 
kearsipan, penerapan sistem kearsipan yang baik, serta prosedur kerja 
sederhana yang efektif. 
3. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana yang menunjukkan hasil 
bahwa nilai thitung = 112,5 dan ttabel = 1,684 dengan df = 39 pada taraf 




dapat disimpulkanan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan manajemen kesiswaan 
terhadap  sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, dengan demikian 
peneliti mengajukan beberapa implikasi penelitian, sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah, yaitu menjadi bahan masukan dalam menyempurnakan  
manajemen kesiswaan dan sistem kearsipan, untuk meningkatkan kualitas 
input dan output sekolah 
2. Bagi guru, yaitu sebagai bahan untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah. 
3. Bagi peneliti, yaitu sebagai informasi dalam mengkaji pelaksanaan 
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A. Deskripsi UPT SMA Negeri 12 Maros 
Secara administrasi, Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 12 Maros 
beralamat di Jalan Poros Maros Bone, Desa Limampoccoe, Kecamatan 
Cenrana, Kabupaten Maros. Sekolah ini berstatus kepemilikan yang dinaungi 
oleh pemerintah, yang tertera di SK pendirian pada 2007-10-22 yang juga 
merupakan tanggal SK izin operasional, dengan luas tanah 10.000 M
2. 
Jumlah 
keseluruhan pendidik dan tenaga kependidikan yaitu 43 orang, terdiri dari 10 
orang laki-laki dan 33 orang perempuan. Jumlah keseluruhan peserta didik 
yaitu 410 orang, terdiri dari 191 peserta didik laki-laki, peserta didik 
perempuan tediri dari 219, dan telah menerapkan Kurikulum 2013 (K13). 
B. Gambaran Umum UPT SMA Negeri 12 Maros 
1. Identitas Sekolah 
a. Nama Sekolah  :  UPT SMA Negeri 12 Maros 
b. Nama Kepala Sekolah :  Muhammad Amin, S.Ag., M.Pd.I. 
c. Akreditasi   :  B 
d. Alamat 
1. Jalan   :  Poros Maros - Bone 
2. Kecamatan  :  Cenrana 
3. Desa   :  Limampoccoe 
4. Kabupaten   :  Maros 
5. Provinsi   :  Sulawesi Selatan 
6. Kode Pos   :  90562 
7. Telepon   :  0852 9961 1743 
8. Email   :  sma12cenranamaros@gmail.com 
LAMPIRAN 1 




e. NPSN   :  40313814 
f.   NSS    :  301190114024 
g. Tahun Didirikan  :  2007 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
“Mewujudkan sekolah yang unggul intelektual, berprestasi, berbudaya 
lingkungan, dan berakhlak mulia yang dilandasi IMTAQ.” 
b. Misi 
1. Meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengalaman nilai-nilai 
agama. 
2. Menumbuhkembangkan semangat mencintai ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
3. Memaksimalkan kegiatan pengembangan bakat, minat dan potensi 
peserta didik. 
4. Mengembangkan semangat kompetitif dalam mencapai prestasi. 
5. Menumbuhkan semangat kedisiplinan, kejujuran dan kekeluargaan 
terhadap semua warga sekolah. 
6. Menanamkan sikap dan perilaku mencintai, memelihara dan 
mencegah    kerusakan lingkungan hidup. 
7. Mengembangkan sikap dan perilaku mencintai dan memelihara 
kebudayaan nasional. 
8. Menerapkan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah dengan 







3. Kondisi Sarana dan Prasarana  
No. Jenis Sarana dan Prasarana Spesifikasi Jumlah 
1 Ruang Kelas Baik 10 
2 Laboratorium IPA Baik 1 
3 Laboratorium Biologi Baik 1 
4 Laboratorium Komputer Baik 1 
5 Perpustakaan Baik 1 
6 Ruang Osis Baik 1 
7 Ruang BP/BK Baik 1 
8 Ruang Tata Usaha Baik 1 
9 Ruang Guru Baik 1 
10 Musholla Baik 1 
11 Parkiran Baik 1 
12 Lapangan Baik 1 
13 Taman Baca Baik 1 
14 Kursi Peserta Didik Baik 410 
15 Meja Peserta didik Baik 410 
16 Meja Guru Baik 43 
17 Kursi Guru Baik 43 
18 Buku Baik Ada 
19 Rak Buku Baik 15 
20 Papan Pengumuman Baik 2 
21 Komputer Baik 30 
22 Papan Tulis Baik 13 
23 Lemari Baik 21 




25 Alat Peraga Baik Ada 
Sumber Data:  Laporan Sarana dan Prasarana Fisik UPT  SMA Negeri 12 Maros Tanggal 
15 Januari 2021 
4. Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
No. Nama Jabatan 
1 Muhammad Amin, S.Ag., M.Pd.I. Kepala Sekolah 
2 Sutriani S, SE. Wakasek Kurikulum 
3 Dra. Hj. Herawati Wakasek Sarpras 
4 Drs. Sukirman Wakasek Kesiswaan 
5 Saharia Kasubag TU 
6 Afni Milda, S.Pd., M.Pd. Staf Kurikulum 
7 Abd. Rahim Sahabuddin, S.Pd. Guru Sejarah 
8 Irwan, S.Pd.I. Pembina OSIS 
9 Raodah, ST. Guru Fisika 
10 Asfianah, S.Pd.I. Staf Kesiswaan 
11 Nur Susilawati, S.Pd. Wali Kelas 
12 Herawati, SS. Kepala Perpustakaan 
13 Musdalifah, SE. Guru Akuntansi 
14 Hasanah, SE. Guru Geografi 
15 Maryam, S.Pd. Wali Kelas 
16 Samsir, S.Pd.I. Wali Kelas 
17 Hj. Nur Hasanah, SE. Guru Sosiologi 
18 Arnidah R, SE. Guru Geografi 
19 Yanti Hasan. S.Pd. Guru Seni Budaya 
20 Sitti Hafsah, SP. Guru Biologi 




22 Dra. Hj. Hadrah Guru PKn 
23 Nur Adna, S.Sos., M.Pd. Guru Sosiologi 
24 A. Burhanuddin, S.Pd. Wali Kelas 
25 M. Yusri, S.Pd.I. Guru Bahasa Arab 
26 Ratnawati, S.Pd. Wali Kelas 
27 Fahrul Zaman, S.Pd. Wali Kelas 
28 Maftuha Khaerati, S.Pd. Guru Bahasa Inggris 
29 Muhaemina, S.Pd. Guru Prakarya 
30 Fitria Pratiwi Putri, S.Pd. Wali Kelas 
31 Hajar Afia, S.Pd. Guru PKn 
32 Indriani Fitriah Razak, S.Pd. Wali Kelas 
33 St. Aisyah, S.Pd. Guru Bahasa Daerah 
34 Karlinayanti, S.Pd. Laboran 
35 Fitrianti, S.Pd. Guru Biologi 
36 Risqa Amaliah, S.Pd. Guru BK/BP 
37 Marlina, S.Pd.I. Staf TU/Operator 
38 Sukmawati, SE. Staf TU 
39 Rasmawati Staf TU 
40 Muallim Staf TU 
41 Nur Indar Gaffar, S.Si Pustakawati 
Sumber Data: Daftar Hadir Pendidik dan Tenaga Kependidikan UPT SMA Negeri 12 











ANGKET PENGARUH PELAKSANAAN MANAJEMEN KESISWAAN 
TERHADAP SISTEM KEARSIPAN DI SMA NEGERI 12 MAROS 
A. Definisi Operasional Variabel 
1. Manajemen Kesiswaan 
Manajemen kesiswaan adalah proses pengurusan segala hal yang 
berkaitan dengan peserta didik, mulai dari penerimaan peserta didik hingga 
keluarnya peserta didik dari suatu sekolah. Indikator yang akan digunakan 
untuk mengukur variabel manajemen kesiswaan adalah sebagai berikut: 
a. Penerimaan peserta didik. 
b. Orientasi peserta didik baru. 
c. Pengembangan peserta didik. 
d. Pencatatan dan pelaporan. 
e. Kelulusan dan alumni.  
2. Sistem Kearsipan 
Sistem kearsipan adalah cara sistematis yang dipergunakan untuk 
mengelola penyimpanan warkat dan dokumen dalam bentuk apapun sebagai 
bahan pengingat dan sumber informasi agar memudahkan penemuan 
kembali jika diperlukan. Indikator yang akan digunakan mengukur sistem 
kearsipan adalah sebagai berikut: 
a. Pegawai yang memenuhi syarat. 
b. Fasilitas kearsipan yang memenuhi syarat. 
c. Tata kerja kearsipan. 






e. Prosedur kerja sederhana yang efektif. 
Kisi-kisi Angket Manajemen Kesiswaan (Variabel X) 
No. Indikator Nomor Item Jumlah 
1. Penerimaan peserta didik 1, 2, 3, dan 4 4 
2. Orientasi peserta didik 5, 6, 7, dan 8 4 
3. Pengembangan peserta didik 9, 10, 11, dan 12 4 
4. Pencatatan dan pelaporan 13, 14, 15, dan 16 4 
5. Kelulusan dan alumni 17, 18, 19, dan 20 4 
Jumlah 20 
 
Kisi-kisi Angket Sistem Kearsipan (Variabel Y) 
 
No. Indikator Nomor Item Jumlah 
1. Pegawai yang memenuhi syarat 1, 2, 3, dan 4 4 
2. Fasilitas kearsipan yang memenuhi syarat 5, 6, 7, dan 8 4 
3. Tata kerja kearsipan 9, 10, 11, dan 12 4 
4. Penerapan sistem kearsipan yang baik 13, 14, 15, dan 16 4 


















1. Kuesioner ini dibuat hanya untuk keperluan ilmiah. Jadi tidak akan 
mempengaruhi sumber daya manusia yang ada dalam sekolah ini. 
2. Mohon kepada pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengisi identitas 
dengan lengkap. Kami menjamin kerahasiaan identitas. 
3. Mohon kepada pendidik dan tenaga kependidikan untuk memilih salah satu 
jawaban dengan memberi tanda centang () pada kolom yang tersedia 
sesuai fakta atau keadaan yang terjadi pada pelaksanaan manajemen 
kesiswaan dan sistem kearsipan di SMA Negeri 12 Maros.  
Keterangan Skala Penulisan 
SS  :  Sangat Sesuai 
S   :  Sesuai 
KS  :  Kurang Sesuai 
TS  :  Tidak Sesuai 


















SS S KS TS STS 
Penerimaan peserta didik      
1 Penerimaan peseta didik 
berdasarkan kuota yang telah 
ditentukan. 
     
2 Tidak hanya calon peserta 
didik berprestasi yang bisa 
mendaftar. 
     
3 Calon peserta didik yang 
mendaftar harus melalui tes 
tertulis. 
     
4 Tes tertulis tidak penting 
dalam proses penerimaan 
peserta didik baru. 
     
Orientasi peserta didik      
5 Melalui orientasi, peserta 
didik baru akan mengetahui 
fasilitas yang ada di sekolah. 
     
6 Peserta didik baru tidak perlu 
mengikuti orientasi karena 
tidak termasuk dalam mata 
pelajaran. 
     
7 Orientasi dilaksanakan 
sebelum peserta didik baru 




aktif dalam proses 
pembelajaran. 
8 Melalui orientasi, peserta 
didik baru tidak akan saling 
mengenal satu sama lain. 
     
Pengembangan peserta didik      
9 Peserta didik merasa puas 
dengan layanan BK dan UKS 
yang ada di sekolah. 
     




     
11 Buku yang disediakan oleh 
perpustakaan sekolah sudah 
lengkap.  
     
12 Kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah dapat menghambat 
aktualisasi peserta didik. 
     
Pencatatan dan pelaporan      
13 Peserta didik tercatat di buku 
induk  peserta didik. 
     
14 Hasil belajar peserta didik 
tidak tercatat pada raport. 
     
15 Data peserta didik sudah 
dilaporkan secara online. 




16 Guru tidak memberikan 
laporan hasil belajar peserta 
didik  kepada orang tua. 
     
Kelulusan dan alumni      
17 Merayakan acara perpisahan 
kelulusan wajib dilakukan 
sekolah setiap tahun. 
     
18 Peserta didik tidak wajib 
untuk mengikuti acara 
perpisahan kelulusan yang 
dilakukan oleh sekolah. 
     
19 Peserta didik yang ingin 
mengambil ijazah harus 
menyelesaikan semua proses 
administrasi yang ada di 
sekolah. 
     
20 Peserta didik yang terlambat 
mengambil ijazah akan 
dikenakan biaya administrasi 
tambahan. 














SS S KS TS STS 
Pegawai yang memenuhi syarat      
1 Untuk menjadi pegawai 
kearsipan, harus memenuhi 
syarat yang ditetapkan oleh 
sekolah. 
     
2 Sekolah tidak melakukan 
seleksi dalam penerimaan 
pegawai kearsipan/tata usaha. 
     
3 Pegawai kearsipan harus 
memahami sistem kearsipan 
yang ada di sekolah. 
     
4 Pegawai tidak memahami 
pelaksanaan kearsipan yang 
ada di sekolah. 
     
Fasilitas kearsipan yang 
memenuhi syarat 
     
5 Fasilitas kearsipan yang 
disediakan oleh sekolah 
sudah lengkap dan memenuhi 
syarat. 
     
6 Fasilitas kearsipan bukan 
komponen utama dalam 
pelaksanaan kearsipan. 




7 Ruangan penyimpanan arsip 
sekolah dapat menjamin 
keamanan dan keutuhan 
arsip. 
     
8 Ruangan penyimpanan arsip 
tidak perlu dibersihkan secara 
berkala. 
     
Tata kerja kearsipan      
9 Agar penemuan kembali arsip 
dengan cepat, pegawai 
memberikan kode pada arsip. 
     




     
11 Pegawai menyimpan arsip 
pada tempat yang telah 
disediakan. 




Arsip yang sudah tidak 
berguna dimusnahkan dengan 
dengan cara dibakar.  
     
Penerapan sistem kearsipan 
yang baik 








Menyimpan arsip harus 
secara sistematis, sehingga 
mudah ditemukan kembali 
saat dibutuhkan. 





Penerapan sistem kearsipan 
yang baik, tidak dilihat dari 
kelengkapan fasilitas 
kearsipan. 






Agar pelaksanaan kearsipan 
dapat berjalan dengan baik, 
kepala sekolah perlu 
memberikan arahan mengenai 
tugas kearsipan. 
     
16 Evaluasi kegiatan kearsipan 
tidak perlu dilakukan. 
     
Prosedur kerja sederhana 
yang efektif 
     
17 Pelaksanaan tugas oleh 
pegawai yang kompoten 
dapat menjamin pencapaian 
tujuan kearsipan. 
     
18 Pegawai kearsipan belum 
mampu mengkonsep surat 
dengan bahasa yang baik dan 
benar. 
     




membuat catatan yang 
lengkap dan teliti. 
20 Pegawai kearsipan tidak 
dapat mengklasifikasi surat 
dengan cepat dan kurang rapi. 














































































1 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 90 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 71 
5 3 5 3 5 5 5 3 3 3 3 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 80 
6 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 89 
7 1 4 1 4 4 4 1 2 1 1 4 3 1 1 4 1 4 4 4 4 53 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
9 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
10 4 3 4 3 3 3 4 5 4 4 3 5 4 4 3 4 3 3 3 3 72 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
12 3 1 3 1 1 1 3 4 3 3 1 2 3 3 1 3 1 1 1 1 40 
13 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 72 
14 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 70 
15 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
16 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
17 2 3 2 3 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 52 
18 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 68 
19 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 89 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
21 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 72 
22 4 2 4 2 2 2 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 2 2 2 2 59 
23 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 71 
24 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 90 
25 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
26 4 3 4 3 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 70 
27 5 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 81 
28 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 5 2 3 2 3 3 3 3 63 
LAMPIRAN 3 




29 3 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4 85 
30 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 75 
31 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 82 
32 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 88 
33 5 3 4 4 5 3 5 4 4 2 4 4 5 4 5 4 4 3 3 5 80 
34 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 3 5 4 4 4 4 3 4 3 4 79 
35 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 75 
36 4 3 4 5 3 4 3 4 4 4 3 5 3 4 4 2 4 3 4 4 74 
37 3 1 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 1 5 5 81 
38 5 4 5 3 4 3 4 4 5 3 4 5 3 5 3 4 4 4 4 3 79 
39 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 5 4 3 4 4 82 
40 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 5 4 3 3 5 4 4 4 78 



















































1 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 90 
2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 69 
5 3 3 3 5 5 5 3 3 3 3 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 78 
6 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 87 
7 1 2 1 4 4 4 1 2 1 1 4 3 1 1 4 1 4 4 4 4 51 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
9 3 2 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
10 4 3 4 3 3 3 4 5 4 4 3 5 4 4 3 4 3 3 3 3 72 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
12 3 3 3 1 1 1 3 4 3 3 1 2 3 3 1 3 1 1 1 1 42 
13 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 72 
14 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 71 
15 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
16 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
17 2 4 2 3 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 53 
18 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 69 




20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
21 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 71 
22 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 2 2 2 2 61 
23 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 69 
24 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 89 
25 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
26 4 4 4 3 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 71 
27 5 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 81 
28 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 5 2 3 2 3 3 3 3 64 
29 3 3 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4 84 
30 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 75 
31 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 83 
32 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 88 
33 5 4 4 4 5 3 5 4 4 2 4 4 5 4 5 4 4 3 3 5 81 
34 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 3 5 4 4 4 4 3 4 3 4 79 
35 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 75 
36 4 5 4 5 3 4 3 4 4 4 3 5 3 4 4 2 4 3 4 4 76 
37 3 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 1 5 5 85 
38 5 2 5 3 4 3 4 4 5 3 4 5 3 5 3 4 4 4 4 3 77 
39 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 5 4 3 4 4 84 
40 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 5 4 3 3 5 4 4 4 78 
































































SURAT PENUNJUKAN VALIDATOR 
LAMPIRAN 8 
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